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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingkat pertumbuhan pembiayaan di
Bank Syariah, objek pada penelitian ini adalah PT Bank Muamalat Indonesia
dengan data tingkat pertumbuhan pembiayaan sampai kuartal 111-2016, terjadi
penurunan pembiayaan sebesar 4,06% menjadi Rp 44,85 triliun. Diketahui bahwa
akhir-akhir ini pada periode September 2017 diperoleh tingkat KPPM sebesar
11,58% vyang turun jika di bandingkan dengan periode sebelumnya yakni,
September 2016 12,75%. Sedangkan untuk rasio pembiayaan bermasalah atau non
performing financing (NPF) secara gross tercatat 4,54% meningkat dibanding
2016. Berdasarkan data penurunan pembiayaan, permodalan dan NPF yang ada di
Bank Muamalat tersebut diperoleh rumusan masalah apakah kecukupan modal
dan tingkat risiko pembiayaan berpengaruh terhadap perkembangan pembiayaan?
Dengan tujuan mengetahui pengaruh kecukupan modal dan tigkat risiko
pembiayaan di PT Bank Mumalat-Indonesia terhadap perkembangan pembiayaan
secara Parsial dan Simultan..

Metode yang dlgunakan dalam penglitian jihi adalah metode kuantitatif
bersifat asosiatify dengan populasi- ‘seldruh laporan keuangan PT Bank Muamalat
Indonesia sejak|berd|r| hingga sekarang yaitu‘tahun 1991- 2018 Sampel penelitian
adalah | ‘keuangan triw Bank_ Muamalat Indor elama 8 tahun
2009-201 an menggunak& n probability g. Sumber data

yang digu adalah data ode anélisis yang digunakan

adalah metode regr/3| linier bergand{m an uji asumsi klasik
terlebih dahulu, untuk hah\Qatgxp:en eneliti menggunakan alat uji
statistik Eviews. 2 L £

Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan uji parsial (uji t) yang di
lakukan diperoleh hasil bahwa kecukupan modal berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap perkembangan pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia
artinya bahwa apabila rasio kecukupan modal meningkat maka perkembangan
pembiayaannya semakin menurun. Untuk variabel kedua risiko pembiayaan juga
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perkembangan pembiayaan PT Bank
Muamalat Indonesia artinya bahwa apabila rasio NPF meningkat maka
perkembangan pembiayaannya akan mengalami penurunan. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis secara simultan (Uji F), menyatakan bahwa kecukupan modal
dan tingkat risiko pembiayaan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
perkembangan pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia dengan nilai Adjusted
R? sebesar 47,56%, menunjukan bahwa pengaruh kecukupan modal dan tingkat
risiko pembiayaan terhadap perkembangan pembiayaan PT Bank Muamalat
Indonesia yakni sebesar 47,56%,dan sisanya 52,44% dipengaruhi oleh variabel
lain.

Kata Kunci: Kecukupan Modal, Tingkat Risiko Pembiayaan, NPF
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memperjelas pokok bahasan dalam penelitian ini, diperlukan uraian
serta penjelasan terkait istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi. Dengan
begitu diharapkan tidak terjadinya kesalahpahaman dalam mengartikan judul
skripsi ini. Adapun skripsi ini berjudul “Pengaruh Kecukupan Modal dan
Tingkat Risiko Terhadap Perkembangan Pemblayaan PT Bank Muamalat

Indonesia Tahun 2009 2016” Untuk |tu penulls akan menjelaskan beberapa

_[ B

-duT s1‘<r|p5| sebagai berlkut / -'_'j,;
Iah sehagal kA membantu

selanjutnya modal dj

istilah d

1. Modal asilkan kekayaan
dimana modal konkret terdiri .ci.;\rki.-modal kerja (working capital assets) dan
modal tetap ( fixed capital assets) yang kedua modal abstrak yaitu modal
sendiri dan modal asing.! Kecukupan modal ini diproksikan dengan rasio yang
disebut sebagai Capital Adequacy Ratio.

2. Risiko adalah bentuk ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi

nantinya dimasa mendatang (Future) dengan keputusan yang diambil

! Sudarsono, Edilius, Manajemen Koperasi Indonesia, (Jakarta: PT RinekaCipta, 2007), h.
169-170.



berdasarkan berbagai pertimbangan pada saat ini.? Risiko yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah risiko terkait pembiayaan, dimana dalam risiko
pembiayaan dikenal istilah pembiayaan bermasalah atau disebut juga Non
Performing Finance (NPF).

3. Perkembangan berasal dari kata kembang, secara harfiah, semakna dengan kata
tumbuh; namun, arti yang dikandungnya lebih dari sekedar tumbuh.
Perkembangan adalah upaya perubahan yang relatif sistematis dan tertuju ke
arah yang lebih baik.?

4. Pembiayaan secara luas memiliki arti finnar]cing atau pembelanjaan yaitu

pendanaan ,yang' dikell_j'arka-‘n'_._

.unfuk" | mendukung_\{.;.__. investasi yang telah
| r y g I Y

v = [ 1
|

'p,”'-gafk.di-lakukan sendiri maupun dike%j?@kam

lain.*

¥

i ye

jah adalah bén jBankan kefiatan
prinsip syariah yan /-'"\i?'r\@_gs _

oy

anya berdasarkan

m Syariah ( BUS) dan Bank

N
Pembiayaan Rakyat Syariah ( yang dahulu disebut dengan nama Bank

Perkreditan Rakyat Syariah).”
Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditegaskan kembali bahwa judul skripsi
tersebut bermaksud untuk mengetahui perkembangan pembiayaan yang ada di PT

Bank Muamalat Indonesia dengan melakukan kajian terhadap kualitas permodalan

2 Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi, (Bandung: Alfabeta,2015), h.2.

¥ Maulana Hasanudin , Jaih Mubarok, Perkembangan Akad Musyarakah, ( Jakarta: Kharisma
Putra Utama, 2012), h. 5.

* Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), h 17.

® Rizal Yaya dkk, Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer, (Jakarta:
Salemba Empat, 2016), h. 20



dan mengidentifikasi tingkat risiko pembiayaan yang dihadapi Bank Muamalat
Indonesia dalam penyaluran pembiayaan sehingga dapat dilihat seberapa besar
pengaruhnya terhadap perkembangan pembiayaan itu sendiri selama kurun waktu

delapan tahun.

B. Alasan Memilih Judul
Adapun dipilihnya judul ini berdasarkan alasan sebagai berikut.
1. Secara Objektif
a. Suatu analisa terhadap sumber dan penggunaan modal kerja perusahaan
sangat pentmg dlsampmg masalah modal kerja |n| erat hubungannya dengan

N /| . |

erusahaan sehari-hari juga menunjukan f hg

ra kredltur terAal A Jangka pénde

yang cukup ' W\pe

manan margin of
safe anya modal kerja
keuangan dalam kegiatan
operasionalnya terutama pembiéyaan.
b. Pembiayaan merupakan salah satu faktor penting dalam bank syariah yang
dapat menentukan keberhasilan suatu bank. Tetapi jika pembiayaan itu
sendiri tumbuh secara kurang maksimal maka diperlukan analisis yang tepat
terhadap faktor-faktor yang kemungkinan menjadi penghambat dalam proses
perkembangan pembiayaan itu sendiri. Dapat dianalisis dengan salah satu

rasio yaitu rasio kecukupan modal dan dapat diketahui dengan menganalisis

tingkat risiko yang ada dalam pembiayaan yang disalurkan.



2. Secara Subjektif
a. Permasalahan dalam judul penelitian ini relevan dengan bidang keilmuan
yang penulis tekuni di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam.
b. Adanya referensi yang mendukung sehingga dapat mempermudah penulis

dalam menyelesaikan penelitian ini.

C. Latar belakang Masalah
Bank 1ialah Lembaga Keuangan yang kegiatan utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan. menyalurkan kembali dana tersebut

kemasyarakat ,serta/ memberikany, pélayanantjasa

I

bank lainnya. Sedangkan

|

;bﬁ"gaike-uangan adalah setiap p’le_m%ati-hq_. yang bergerak

nly --hér&gt;:rﬁ;h/ghi n dana, atau hanya

Kehadiran bank syariah dit:;ri‘éah-tengah perbankan konvensional adalah
untuk menawarkan sistem perbankan alternatif bagi umat Islam yang
membutuhkan atau menginginkan layanan jasa perbankan tanpa harus melanggar
larangan riba, Sebagaimana disinyalir oleh para ekonom muslim, ada dua alasan
utama mengenai latar belakang berdirinya bank syari’ah, vyaitu: (1) adanya
pandangan bahwa bunga (interest) pada bank konvensional itu hukumnya haram
karena termasuk dalam kategori riba yang dilarang dalam agama, bukan saja pada

agama Islam tetapi juga oleh agama samawi lainnya; (2) dari aspek ekonomi,

® Kasmir, Manajemen Perbankan, ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h 11



penyerahan resiko usaha terhadap salah satu pihak dinilai melanggar norma
keadilan dan dapat menimbulkan rasa mementingkan diri sendiri (selfishness).’
Pada awal tahun 1990-an munculah gagasan atau ide adanya perbankan yang
dioperasionalkan berdasarkan prinsip syariah, namun diskusi mengenai bank
syariah berbasis ekonomi islam sudah mulai dilakukan pada awal 1980-an,
sedangkan prakarsa untuk mendirikan Bank Syariah di Indonesia dilakukan
Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 18-20 Agustus 1990, dan dilaksanakan
dengan berdirinya Bank Syariah-pertama di Indonesia yang diberi nama Bank
Muamalat Indonesia yang akte pendiriannya ditandatangi pada tanggal 1
November 1991 saat |n| Bank Muamalat Indone5|a sudah memiliki puluhan

A 4 = |

rsebar dlseluruh Indonesia.®

néan Bank M ll S|a mas'-ln“ t/er
sejak adanya Kkrisis n@n WS maka para bankir melihat
bahwa Bank Muamalat Indong&éM) tidak terlalu terkena dampak Kkrisis
moneter. Para bankir berfikir bahwa Bank Muamalat Indonesia adalah satu-
satunya bank syariah di Indonesia, yang tahan terhadap krisis moneter.’
Perkembangan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia dikatakan stagnan karena
bank tersebut saat ini sedang menghadapi masa-masa sulit. Sejumlah rasio

keuangan di bank syariah pertama di Indonesia ini tak cemerlang seperti beberapa

tahun yang lalu. Dikutip dari Bank Muamalat, Annual Report berdasarkan buku

7 1bid,
% Ibid, h 244.
® Ismail, Perbankan Syariah, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 31



Ascarya, pada tanggal 3 November 1991, dalam acara silaturahmi Presiden di
Istana Bogor, dapat dipenuhi total komitmen modal disetor awal sebesar Rp
106.126.382.000,00. Dengan modal awal tersebut, pada tanggal 11 Mei 1992,
Bank Muamalat Indonesia mulai beroperasi. Dan hingga 1999, Bank Muamalat
Indonesia telah memiliki lebih dari 45 outlet yang tersebar di Jakarta, Bandung,
Semarang, Surabaya, Balikpapan, dan Makasar.'® Sampai desember 2017, Statistik
Perbankan Syariah mencatat bahwa terdapat 13 jumlah Bank Umum Syariah
(BUS), dan 21 Unit Usaha Syariah (UUS) yang ada di Indonesia.™

Definisi Bank Syariah sama halnya dengan \Perbankan Konvensional, yaitu
menghimpun ggpa -dra.ri' 'maéyéfékat_,;_.}héhglalurkéh'hya}c:\{_lgepada masyarakat dan

v - 3
|.

\ : [y |
yanan jasa kepada masyarakat. Aka,n‘té,tap-i

membe da dengan bank

konvensi ang=i-f@ggggu !s u-nga_b_q_f;_i_’:lam p nya bank syariah

menggunakan sistem bagi thﬂ“ﬁ@lam n : sionalan produknya. Penyaluran
dana dalam bank konvensional, kita kenal dengan kredit atau pinjaman sedangkan
dalam bank syariah untuk penyaluran dana kita kenal dengan istilah pembiayaan.
Jika dalam bank konvensional keuntungan bank dibebankan maka dalam Bank
Syariah tidak ada istilah bunga, tetapi menerapkan sistem bagi hasil.

Untuk menyehatkan sektor keuangan dan perbankan Bank Indonesia sampai

saat ini melakukan restrukturisasi disektor perbankan melalui program

' Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 25-26

' Otoritas Jasa Keuangan, “Statistik Perbankan Syariah”, (On-line), tersedia di:
www.0jK.go.id, diunduh : 25 Maret 2018



rekapitalisasi, pembekuan operasi bank, atau mengambil alih bank yang memang
masih dapat diselamatkan serta melikuidasi sebagian bank yang secara struktural
kondisi keuangannya sulit diperbaiki akibat portofolio asetnya, khususnya karena
banyaknya kredit bermasalah ( Non Performing Loan), disamping itu bank tidak
mampu memenuhi peraturan terutama ketentuan permodalan minimum atau
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang pada akhir tahun 2001 harus telah mencapai
8%." Hal yang pertama dilakukan adalah dengan pertama kali melihat kualitas
aset bank melalui laporan keungan yang terdapat pada setiap bank. Berikut adalah

tabel yang berisikan total aset dan perkembangan pembiayaan di PT Bank

Muamalat Indopesia/
L ] | / 4 ] Y II("""":- |
Tabel 1.1

ITﬁk Muarhal I 2009-2016

al Pembiayaan
11.428
15.917
22.470
32.861
41. 612
42.865
40. 706
40.010
Sumber. Laporan Publikasi Tahunan PT Bank Muamalat Indonesia, data diolah
2018.

Dapat dilihat dalam tabel 1.1 di atas, total aset dari tahun 2009- 2014 selalu
mengalami kenaikan, tetapi berbeda jika dilihat dalam dua tahun berikutnya, yakni

mulai pada kolom 6 tahun 2014- 2015 dan tahun 2015- 2016 yang mengalami

12 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan Edisi Kedua, ( Jakarta: lembaga penerbit
fakultas ekonomi universitas Indonesia, 1999), h. 21



penurunan tingkat aset. Begitu pula dalam kolom pembiayaan, dimana tahun 2009-
2014 total pembiayaan selalu mengalami peningkatan mengikuti total aset, tetapi
terjadi penurunan tingkat pembiayaan di dua tahun berikutnya, yaikni pada tahun
2014- 2015 dam 2015-2016.

Dengan melihat data penurunan tingkat aset bank muamalah diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai analisis kualitas aset bank muamalah, karena
modal bank yang memadai berfungsi untuk menyerap berbagai risiko yang dapat
menyerang sebuah lembaga, dan kecukupan modal dapat diukur dengan

menggunakan rasio kecukupan modal Capital Adecuay Ratio (CAR) yang

.. =y

| e = */ B
merupakan indikator dalam kecukupan modal suaﬁu petbankan sekaligus untuk

CAR nantinya berpeng L terhz - n pembiayaan. Dalam ketentuan
PBI No. 10/26/PB/2008 tentang fasilitas pendanaan jangka pendek bagi bank
umum, minimum CAR bagi bank umum adalah sebesar 8%, ketentuan itu
mengacu pada ketentuan BASEL 11.%2

Menurut Karim, jenis-jenis pembiayaan syariah menurut tujuannya
dibedakan menjadi 3, yakni pembiayaan modal kerja syariah, pembiayaan
investasi syariah, dan pembiayaan konsumtif syariah. Akad atau prinsip yang

menjadi dasar operasional bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan

13 pasal 3 PBI No. 10/26/PB/2008 Tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
Berdasarkan Prinsip Syariah



dibedakan menjadi 4 macam, yaitu prinsip jual beli (murabahah, salam dan
istishna), prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), prinsip sewa (ijarah
dan ijarah muntahhiyah bittamlik), dan akad pelengkap (hiwalah, rahn, gardh,
wakalah, dan kafalah) sedangkan akad yang paling sering digunakan pada prinsip
bagi hasil ialah mudharabah dan musyarakah.** Dalam suatu pembiayaan dikenal
istilah Non Performing Finance ( NPF) yang merupakan salah satu indikator
kesehatan kualitas aset bank. Semakin tinggi nilai NPF akan semakin besar risiko
yang dihadapi dalam penyaluran pembiayaan.

Menurut beberapa penelitian: yang dilakukgn peneliti sebelumnya terkait

urut Melinda Roheni dalam
. . '-,I

CAR dan NPF dalam'bar_i‘k’ syariah.'.'-'ya'itu; men
|: ey | R v 4

\ [y .
nenghasilkan Rasio kecukupan modal berpe positif terhadap

nl)i aan “NPF dgerpen negatif terhadap

peneliti Oky Ikhlasul Amal dalam
&

oy

penelitiannya menghasilkan Kecukhpén modal yang dihitung dengan CAR tidak

berpengaruh terhadap volume penyaluran KPR begitu juga dengan NPF nya yang
tidak berpengaruh terhadap volumen pembiayaan dan menurut Ihah Rosyihah Zen
dalam penelitiannya CAR berpengaruh secara simultan terhadap penyaluran
pembiayaan sedangkan pembiayaan bermasalah berpengaruh negatif terhadap
penyaluran pembiayaan. Adanya perbedaan dalam hasil penelitian terdahulu

menjadikan peneliti tertarik melakukan penelitian terkait variabel yang sama.

" Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan Edisi Kelima,
(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2015), h. 134
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Dikutip dari laporan tahunan publikasi 2016 PT Bank Mualamat Indonesia
bahwa Pertumbuhan kredit pada tahun 2016 mencapai 7,85% Masih terdapat
tantangan lainnya di Industri Perbankan Indonesia, Pada semester pertama tahun
ini, industri perbankan mencatat rasio kecukupan modal (CAR) yang kuat sebesar
22,69%, jauh dari tingkat minimum 8%." Dan menurut Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) yang menyatakan jika rasio pembiayaan bermasalah (Non Performing
Finance/NPF) dari bank syariah masih relatif lebih tinggi dibandingkan rasio
kredit bermasalah (Non Performance Loan/NPL) Bank konvensional. Tercatat,
sejak triwulan 1V 2016 hingga Oktober 2017 ang}<a NPF bank syariah berada di

angka 4,12%. ,Angka i'n'i'jé’uh»‘fmelar’haniJ NPL \Bank Konvensional sebesar
| ~ e v 4 — F == '-I

_yti;b'féporan keuangan perseroan Banl%l\f[_fuq- donesia, periode

17 Kewgjiban LT AW Miimupggienggunakan istlah

S,

= . i .
(KPPM) sebesar 0\\229/ n di bandingkan dengan
periode September 2016 12,75% sedangkan pada tahun 2015 dan 2016 PT Bank
Muamalat Indonesia melakukan write off (hapus buku) untuk menekan angka NPF
yang tinggi pada tahun 2015 sebesar 7,11 % atau setara 2,89 Triliun dengan
mengeluarkan dana pertama 303 miliar ditambah padatahn 2016 sebesar 683

miliar hal tersebut memang efektif mengurangi angka NPF tetapi justru mengikis

> PT Bank Muamalat Indoesia” Laporan Tahunan 2016 Publikasi”, (On-Line), tersedia di:
http://www.bankmuamalat.co.id/ , (25 Maret 2018), dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
®yohana Artha Uly, “ Data OJK Ungkap Kredit Bermasalah Bank Syariah 4,12%,

Lebihi Konvensional 2,96%”, (OnLine), Tersedia di https://Economy.Okezone.Com/Read/2017/1/15/3
20/1831077/Data-Ojk-Ungkap-Kredit-Bermasalah-Bank-Syariah-4-12-1 ebihi-Konvensional-2-96, (15
Desember 2017), Dapat Dipertanggung Jawabkan Secara limiah



https://economy.okezone.com/Read/2017/1/15/320/1831077/Data-Ojk-Ungkap-Kredit-Bermasalah-Bank-Syariah-4-12-Lebihi-Konvensional-2-96
https://economy.okezone.com/Read/2017/1/15/320/1831077/Data-Ojk-Ungkap-Kredit-Bermasalah-Bank-Syariah-4-12-Lebihi-Konvensional-2-96
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permodalan yang dimiliki Bank Muamalat Indonesia sendiri. Ditahun 2017 rasio
pembiayaan bermasalah atau non performing financing (NPF) secara gross tercatat
4,54% dikutip dari artikel CNN Indonesia Berdasarkan laporan keuangan
September 2017, rasio pembiayaan macet perusahaan kumat menjadi 4,54 persen.
Di sisi lain, rasio kecukupan modalnya tercatat turun menjadi 11,58 persen.
Banyaknya permasalahan keuangan terkait tingkat kecukupan modal yang
mengalami penurunan dan tingkat NPF Bank Muamalat Indonesia yang
mengalami kenaikan hingga menyentuh angka 4% bahkan 7% dimulai dari tahun
2014 hingga akhir 2017 menjadlkan penulls tertarlk melakukan penelitian terkait

perkembangan pemblayaan dlllhat darl aspek kecukupan modal dan tingkat risiko
r.—
|

kan *a\ﬁlanya fﬂ 'a“ haS|I peﬁelltl

dalam penelitian sebel Wa\q dlp____,_ lat

ang berbeda-beda

an data di atas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelltlan' dengan judul * Pengaruh Kecukupan Modal
Dan Tingkat Risiko Pembiayaan Terhadap Perkembangan Pembiayaan PT

Bank Muamalat Indonesia Tahun 2009-2016.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah kecukupan modal berpengaruh terhadap perkembangan pembiayaan PT

Bank Muamalat Indonesia?
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2. Apakah tingkat risiko pembiayaan berpengaruh terhadap pembiayaan PT Bank
Muamalat Indonesia?
3. Apakah kecukupan modal dan tingkat risiko pembiayaan berpengaruh secara

simultan terhadap perkembangan pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka beberapa hal yang menjadi tujuan
utama dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kecukupan modal berpengaruh

4 fio o
) 2 A |
Bank Indonesia.

= | . | J
2. Untu 1gétahui dan menganalisis apak

ALEN ¢

terhadap perkembangan embféyaan:PT
i N

giko pembiayaan

Bank Muamalat
Indonesia.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kecukupan modal dan tingkat

risiko pembiayaan berpengaruh secara simultan terhadap perkembangan

pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia.

F. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti hanya akan membahas tentang kecukupan
modal dan tingkat risiko yang ada dalam pembiayaan terhadap perkembangan
pembiayaan di Bank Muamalat Indonesia. Adapun yang menjadi obyek data

penelitian ini yaitu:
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1. Laporan keuangan triwulan yang telah dipublikasi PT Bank Muamalat
Indonesia, selama 8 tahun yakni dari tahun 2009- 2016.
2. Penelitian ini dibatasi pada variabel terikat perkembangan pembiayaan,

kecukupan modal dan tingkat risiko pembiayaan sebagai variabel bebasnya.

G. Manfaat penelitian
Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

(‘fil\ E --__ g p a\ fr’

ﬂeorl "luntuk’ pﬁmbélajama’n délampenelltlan selanjutnya

Penelitian hen

N mwrsurat berguna bagi siapa saja
memberikan pehamanan yang tepat tentang bagaimana menganalisis kecukupan

dan struktur modal lembaga keuangan mikro tingkat mengidentifikasi tingkat

pengembang

risiko pembiayaan.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kecukupan Modal
1. Definisi Kecukupan Modal
Modal dalam Islam disebut juga dengan o/, JW! (ras al-mal). Allah swt.
berfirman dalam QS al-Bagarah ayat 279:
S0 C st 180 8 )l B e coiay ) 58300 ) SR T s
Oalld ¥ ) gtk ¥
Artinya: “Mak& jlka kamu“-tldak mengerﬂjakan ( ﬁenrng alkan sisa riba), maka
ke \_tahuﬂah bahwa Allah dan rasull-Nya ak nerangimu. Dan

a kamu- berta ( “gambllan flb' a bagimu pokok
artamu,L kaku. mengamaya serta tidaklah

didniaya.”
.kglga yang dapat menghasilkan kekayaan

melalui berbagai sektor kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi dan

Modal adalah faktor Rodnljkd"i

kegiatan-kegiatan lainnya). Modal dalam sudut pandang kebutuhan lembaga
keuangan syariah adalah sarana untuk mebiayai aset penghasil laba dan
pelindung stabilitas.'” Sedangkan menurut S. Munawir modal merupakan hak

atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukan dalam pos

" Hennie Van Greuning, Zamik Igbal, Analisis Risiko Perbankan Syariah, (Jakarta: Salemba
Empat, 2011), h.213.
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modal (modal saham), surplus, dan laba ditahan.'® Permodalan juga bagi sebuah
lembaga keuangan atau perusahaan pada umumnya berfungsi sebagai sumber
utama pembiayaan terhadap kegiatan operasionalnya juga berperan sebagai
penyangga terhadap kemungkinan terjadinya kerugian.*® Kecukupan modal
merupakan kebijakan atau peraturan suatu perusahaan maupun perbankan
dalam menangani modalnya. Modal adalah dana yang di investasikan oleh
pemilik dalam rangka pendirian badan udaha untuk di maksudkan untuk
membiayai kegiatan usaha bank di samping untuk memenuhi regulasi yang di
tetapkan oleh otoritas moneter.?’

Pengelolaan modal bagi\-‘b'_ank_ .égak' berbeda pada usaha industri maupun
H T | - A 4 4 g | B e "-l

| i \ . | Fli= ..
agangan lainnya. Modal merupakan Tafktq_ ng dalam bisnis

L

namtin, modal :! ayai sgbagian | dari harta bank.

T e

s

Modal terdiri dari m yaituf® sendiri (Primary Capital) dan
modal tambahan ( Secondary ':Cépital). Modal sendiri adalah modal yang
digolongkan sebagai “ senior capital” yakni modal yang diperoleh dari saham

preferen dan obligasi. Titipan tidak termasuk dalam pengerian modal, walaupun

sebagian besar harta bank dibiayai dengan dana titipan/ simpanan masyarakat.*

h. 68

18’5, Munawir, Analisa Laporan Keuangan, ( Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2004), h.114
9 Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2011),

2% Indah Nur’aini, “Pengaruh Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Efisiensi Operasional Dan

Likuiditas Terhadap Profitabilitas, (Studi pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2011-
2015)”, (Jurnal Skripsi,: Universitas Muhammadiyah Surakarta, Januari, 2017), h. 4

h. 28

*! Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012),
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Tujuan utama dari modal adalah untuk menciptakan keseimbangan dan
menyerap kerugian, sehingga memberikan langkah perlindungan  terhadap
nasabah dan kreditur lainnya saat terjadi likuidasi. Akibatnya, modal yang
dimiliki bank harus memiliki tiga karakter penting: (1) harus permanen, (2)
tidak membebankan biaya tetap wajib terhadap laba, (3) harus memungkinkan
subornasi hukum terhadap hak deposan dan kreditur lainnya.?

2. Unsur-Unsur Modal Bank
Unsur permodalan menurut Ferry N. Idroes adalah sebagai berikut:
a. Modal Inti (Tier 1)

Mogdal dalam kelompok ini terdlrl darl mstrumen yang memiliki

| - i o /|
t(érbesar untuk menyerap keruglan yang tef'

tier e '4“\';“ . b I

1) Modal disetor <;\\

2) Cadangan tambahan modal\ ((‘Jll.isc,osed reserves)

3) Goodwill

tiap saat. Modal

b. Modal Pelengkap (Modal tier 2)
Kelompok ini terdiri dari campuran instrumen ekuitas secara umum
dan modal hybrid/ instrumen utang. Modal tier 2 terdiri dari :
1) Cadangan revaluasi aktiva tetap

2) Selisih penilaian aktiva dan kewajiban akibat kuasi reorganisasi

22 Hennie Van Greuning dan Sonja Brajovic, Analisis Risiko Perbankan: Kerangka Kerja
Untuk Menaksir Tata Kelola Perusahaan Dan Manajemen Risiko, ( Jakarta: Salemba Empat, 2011), h.
106
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3) Cadangan umum penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP)
(maksimum 1,25% dari ATMR).
4) Modal pinjaman
5) Pinjaman subordinasi (maksimum 50% dari modal inti)
6) Peningkatan harga saham pada portofolio tersedia untuk dijual (45%).
c. Modal Tier 3 (Modal Pelengkap Tambahan)
Komponen modal pelengkap tambahan (tier 3) hanya dapat digunakan
untuk tujuan perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM)
terhadap eksposu__r risiko/pasar, dengan memqnuhi batasan sebagai berikut:

3) tidak melebihi 250% dari

[

1) Jumlah modal p'eleﬁ'gkéh '\_ta_tjn’t;ah'énf (tiér

-\
A modal inti (tierl).

\\» LN N I
- f.‘-:\r.;-":’ﬁ v ( r

3. Rasio Kecukupan Modal
Dalam rangka menjamin dan memelihara tingkat kesehatan perbankan
syariah, bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkab prinsip syariah
diwajibkan untuk memenuhi risiko kewajiban penyediaan modal minimum
(KPPM) atau capital adequacy ratio ( CAR) sebagaimana ditetapkan dalam

ketentuan Bank Indonesia ketentuan dalam pasal 11 Undang-undang Nomor 21

2% Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), h. 281
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Tahun 2008 menegaskan, bahwa besarnya modal disetor minimum untuk
mendirikan Bank Syariah ditetapkan dalam peraturan Bank Indonesia.?*

Modal yang memadai dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat,
karena mengindikasikan bahwa bank dapat menanpung kemungkinan risiko
kerugian yang akan dialami oleh bank akibat kegiatan operasional bank. CAR
merupakan indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan
modal bank. CAR dapat diperoleh melalui perhitungan rasio atau perbandingan
antara modal sendiri dengan ATMR.®

Capital Adeuacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa Jauh seluruh aktlva yang mengandung r|3|ko (pemblayaan penyertaan
a modal sendiri

I
surat rga taglhan pada bank lain) ikut dlblayal_cJ

\
iki bank dlsam H dana-dana

yang umber luar seperti
dari masyarakat, pinj

Sedangkan menurut Z. DQ;iI\“CAR adalah rasio atau perbandingan antara
modal bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Dan
petunjuknya telah diatur oleh Bank Indonesia melalui ketentuan SE Bl No.26/

1/ BPPP/ tanggal 29 Mei 1993. Mengenai pengertian dan perincian modal yang

terdiri dari modal inti dan modal pelengkap, telah dilakukan penyempurnaan

2% Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika,
2012),h, 150

** Indah Nur’aini, Op.Cit.

?® Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 93
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oleh Bl melalui Surat Edaran Bank Indonesia No.3/ 30/ DPNP tanggal 14
Desember 2001.

Rasio modal dapat dihitung dengan menggunakan definisi modal wajib
dan aset tertimbang menurut risiko. aset terimbang menurut risiko terkait
dengan risiko kredit, pasar dan operasional. Ketika rasio modal menunjukan
penurunan. Hal ini mengakibatka kekhawatiran. Penyebabnya bisa saja bank
telan meningkatkan ukuran neraca sementara tetap mempertahankan
persyaratan modal minimum. Jika tren pertumbuhan berlanjut, maka bank harus

tetap menambah modal untuk dapat menjaga raS|o modal minimum. Alasan lain

[ -

hahsns harus men eI|d|k| a akah bank meml iki
\ il _____
dali‘&ﬂ\yang menangam pr

lebih tinggi.”® Bes “\rtg\(: - su

menurunnya,| ra5|o modal adalah bank telah mengubah profll risikonya. Dalam

ijakan, prosedur

Isiko operasi yang
instansi dapat diukur dengan

menggunakan rumus berikut.

Modal
CAR = x 100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

ATMR atau Aktiva Tertimbang Menurut Risiko adalah faktor pembagi
(enominator) dari CAR sedangkan modal adalah faktor yang dibagi

(numerator) untuk mengukur kemampuan modal menggunakan risiko atas

277 Dunil, Risk-Based Audit, (Jakarta: PT. Indeks, 2006), h. 172.
28 Hennie VVan Greuning, Zamik Igbal, Op.Cit, h. 228
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aktiva tersebut.® Yang dimaksud aktiva dalam ATMR adalah mencakup aktiva
yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administratif
sebagaimana tercermin pada kewajiban yang masih bersifat congency atau
komitmen yang di sediakan pihak bank bagi pihak ketiga. Terhadap masing-
masing jenis aktiva ditetapkan bobot risiko yang besarnya didasarkan pada
kadar risiko yang terkandung pada aktiva itu sendiri atau bobot risiko yang
didasarkan pada golongan nasabah, pinjaman dan sifat barang jaminan.*® Dalam
menelaah ATMR pada bank syariah, terlebih dahulu harus dipertimbangkan
bahwa aktiva bank syariah dapat dibagi atas:

a) Aktiva yang dldanal oleh modal sendlrl dan atau/ _kewajiban atau hutang
| [ ]

- 'atau qard dan se!enlsnya) dan _' _
b) Akt ang d1dana| bagl hasﬂ (p and loss sharing
investment accou W\mudh ik general investment account/
\\\)& \//
investment account) mudharabah mutlagah yang tercatat pada neraca/ on

balance sheet maupun restricted investment account/ mudharabah

mugayyadah yang dicatat pada rekening administratif/ off balance sheet.™
Menurut Kaidar (2011) dikutip dari jurnal penelitian Oky Ikhlasul Amal
yang menyatakan bahwa CAR mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap pembiayaan karena semakin banyak modal yang ada pada bank maka

h. 255

2 Mia Lesmi, Dasar-dasar Perbankan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h, 151
% Frianto Pandia, Op.Cit, h. 37
1 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014.),
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semakin besar pula pembiayaan yang akan dioberikan kepada masyarakat.

Berikut adalah tabel penilaian rasio kecukupan modal dengan indikator CAR.

Tabel. 2.1
Kriteria Penilaian CAR

Peringkat Kriteria Rasio Keterangan
1 CAR > 12% Sangat Baik
2 9% < CAR <12% Baik
3 8% < CAR < 9% Cukup Baik
4 6% < CAR < 8% Kurang Baik
5 CAR < 6% Tidak Baik

Sumber: Surat Edaran Bl No. 6/23/DPNP tahun 2004

B. Risiko Pembiayaan

1. Definisi Risiko Pemblayaan VWS

ikO adalah potens teridln suatu perlstlw
n ke?uglan A ‘ ;layaan atau

mbaga maupun pribadi dalam

menim it adalah bentuk

ketidakmampuan s
menyelesaikan kewajiban-kewaj:\ib\énnnya secara tepat waktu baik pada saat
jatuh tempo maupun sudah jatuh tempo.** Sedangkan menurut pandangan
Mashyud Ali risiko pembiayaan atau kredit, yaitu risiko kerugian bagi lembaga
keuangan bank maupun non bank karena debitur tidak melunasi kembali pokok

pinjamannya.**

%2 Oky Ikhlasul Amal, “Analisis Pengaruh Kecukupan Modal, Likuiditas, Profitabiltas Dan
Risiko Kredit Terhadap Penyaluran KPR, (Studi Pada Bank Persero Dan Busn)”, (Jurnal Skripsi
Universitas Negeri Surabaya, 2014), h, 2

%% Hennie Van Greuning, Zamik Igbal, Op.Cit, h.18

% Mashyud Ali, Manajemen Risiko, (Jakarta: RajaGrafindo, Persada, 2006), h.199
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Berdasarkan lampiran Surat Edaran Bl No. 13 dikutip dari buku
Pembiayaan Bank Syariah oleh Wangsawidjaja Risiko bagi pembiayaan adalah
tidak kembalinya pokok pembiayaan dan tidak mendapat imbalan, ujrah, atau
bagi hasil sebagaimana telah disepakati dalam akad pembiayaan antara bank
syariah dan nasabah penerima fasilitas.*® Risiko pembiayaan yang dihadapi
perbankan syariah merupakan salah satu risiko yang perlu dikelola secara tepat
karena kesalahan dalam pengelolaan risiko pembiayaan dapat berakibat fatal
pada peningkatan Non- Performing Finaning (NPF).*

Pembiayaan merupakan suatu pendapatan terbesar bank Syariah yang

memiliki nsnko tlnggl RlSlko Pemblayaan muncul jlkaanasabah tidakmembayar
| .

bagi an p(ﬁ(Ok pembiayaan yan telah dlber‘kah 0 nk syariah sesuai
denga akatam Peny adlnya risrko P ayaan adalah bank
terlalu  mudah un %Qalrk aan karena dituntut untuk

/,f"
memanfaatkan dana yang berleblh Sehlngga penilaian kepada calon mitra yang

dilakukan kurang cermat. *’
Pembiayaan Bermasalah adalah salah satu jenis dari risiko pembiayaan

yang ada dalam bank syariah, jika dalam bank konvensional dikenal dengan

%% Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), h.
89

%% Evi Septi Hernawati, “Manajemen Risiko Pembiayaan Di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Forsitama Kalitirto Berbah (Studi Pada BMT Forsitama Kalitirto Berbah )”, (Jurnal Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Sleman Yogyakarta, 2014), h. 3

" Dheni Mahardika Saputra, dkk, Analisis Risiko Pembiayaan Musyarakah Terhadap
Pengembalian Pembiayaan Nasabah,” Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 28, No. 2 (November 2015),
h.4
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kredit macet (Non Performing Loan) NPL, sedangkan dalam bank syariah
dikenal dengan pembiayaan bermasalah (Non Performing Finnancing) NPF.
Teknik-teknik yang di gunakan bank syariah untuk mengurangi risiko
kredit yang merupakan salah satu alasan kegagalan operasional suatu bank
adalah sama dengan teknik yang digunakan oleh bank konvensioanal. Namun,
karena tidak adanya lembaga pemeringkat kredit, bank hanya mengandalkan
catatan sejarah klien dengan bank tersebut dan mengumpulkan informasi
tentang kelayakan kredit dari Klien-melalui sumber-sumber informal dan dari

jaringan masyarakat lokal.®

2. Faktor Peny\e\_babf.Ris'i ko_ll'jémbi\ayaén .
[ 'b"" 1 - 2 4 4

\ WangsaWidja'ia dalam bukunya per
Faktor intern bank yang dapat menyebabkan pembiayaan bermasalah

. )

adalah;

1) kemampuan bisnis dan analisis kredit yang belum memadai.

2) Analisis kredit tidak memiliki intergritas yang baik.

3) Para anggota komite kredit tidak mandiri.

4) Pemutusan kredit “takluk” terhadap tekanan yang datang dari pihak
ekternal.

5) Pemberian kredit berlebihan dibanding kebutuhan.

%8 Hennie VVan Greuning dan Zamir Igbal, Op.Cit, h. 115
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b. Faktor Intern Nasabah
Faktor intern dari nasabah yang menyebabkan pembiayaan bermasalah

adalah;

1) Penyalahgunaan kredit oleh nasabah yang tidak sesuai dengan tujuan
perolehan.

2) Perpecahan antara pemilik/ pemegang saham.

3) Key person dari perusahaan sakit atau meninggal dunia yang tidak dapat
digantikan orang lain.

4) Tenaga ahli yang menjadl tumpuan proyek menlnggalkan perusahaan.

abkan pembiayaan

bermasalah adalah;

1) Feasibility Study, yang dlbuat konsultan, yang menjadi dasar bank untuk
mempertimbangkan pemberian kredit, telah dibuat tidak benar.

2) Laporan yang dibuat akuntan publik tidak benar.

3) Kondisi ekonomi/ bisnis yang menjadi asumsi pada waktu Kkredit
diberikan berubah.

4) Terjadinya perubahan peraturan perundangan menyangkut proyek usaha
nasabah.

5) Terjadinya perubahan politik dalam negeri.

6) Terjadinya perubahan di negara tujuan ekspor nasabah.
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7) Perubahan teknologi dari proyek yang dibiayai nasabah.
8) Munculnya produk pengganti/pesaing.
9) Terjadinya bencana alam.*
3. Risiko dalam penyaluran pembiayaan
Terkait risiko pembiayaan, berikut adalah risiko yang perlu menjadi
perhatian pihak bank dalam penyaluran pembiayaan:
a. Risiko Politik, didasarkan atas kebijakan/ kestabilan politik (termasuk
kebijakan ekonomi, keamanan, sosial, dan budaya suatu daerah/ negara).
Kebijakan polltlk yang tldak kondUSIf dlsuatu negara dapat mempengaruhi

aktivitas blsnls debltur

|fat Usaha masing-msing bisnis atau usah

<- &,
\ .....

ISIkO yang be

punyai jenis dan

ting
aktivitas bisnis
usaha, bidang investasi dan j.é.lni\s- usaha) sehingga dapat melakukan mitigasi
risiko untuk menjamin fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada debitur
dapat berjalan lancar.

c. Risiko Geografis, timbul karena faktor alam, lingkungan dan lokasi usaha.
Bank harus dapat menganalisis lokasi usaha debitur, apakah kawasan
tersebut rawan bencana, bagaimana kondisi keamanan dan akses ke lokasi

usaha dan lainnya.

**Wangsawidjaja, Op.Cit, h. 92-94
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d. Risiko Persaingan, yakni bank harus memperhatikan bagaimana tingkat
persaingan usaha debitur dengan pangsa pasar yang dimasukinya dan
konsentrasi pembiayaan dalam sutau segmen usaha terkait persaingan bank
dalam penyaluran pembiayaan.

e. Risiko Ketidakpastian Usaha, kecermatan dalam melakukan analisis dan
proyeksi terhadap kondisi bisnis debitur, apakah dalam tahap start —up,
growth, mature atau decline.*

f. Risiko Inflasi, akibat adanya value of money (nilai uang) yang di
perhitungkan dal_am aktivitas penyalruan perr]biayaan (cost of fund/ money of

borrowmg) )V A

ey

I | ]
Tlngkat RISIki Pemblayaan Bermasalah

|tas Efa:n kuallt ncmg menent ukuran nilai risiko

pembiayaan itu sen i\u?nﬂt\ss :

pinjaman yang diberikan kepad'a .‘debltur, dimana tingkat exposure financing

inancing tercermin dari besarnya

akan semakin tinggi seiring dengan semakin besarnya tingkat pijaman. Kualitas
exposure financing tercermin dari kemungkinan gagal bayar oleh debitur dan
kualitas jaminan/ anggunan yang dikuasai bank sehubungan dengan fasilitas

pembiayaan yang diberikan. Kualitas jaminan yang rendah akan membuat

*° |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah Modul Sertifikasi Tingkat |
General Banking Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), h. 75

*1 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah, Modul sertifiakasi
pembiayaan syariah |, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 75
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kualitas pembiayaan menjadi rendah pula, sementara risiko pembiayaan yang
dihadapi akan semakin tinggi.*

Disamping itu juga terdapat risiko bertambah besarnya biaya yang
dikeluarkan oleh bank dan bertambahnya waktu untuk penyelesaian Non
Performing Financing (NPF), serta turunnya kesehatan pembiayaan bank
(kolektibilitas pembiayaan menurun). Untuk mengetahui besarnya tingkat NPF
dalam pelaksanaan pembiayaan oleh suatu lembaga diperlukan suatu ukuran
dengan menggunakan rumus atau formula. Dan bersadasarkan Surat Edaran
Bank Indonesia No 6/23/DPNP Tanggal 31 Mel 2004 yang dikutip dari jurnal

penelitian Anggara DW| Sullstya tentang perhltungan ra3|0 keuangan bank yang

diru

sebagal berlkut

\AIA/

Pemblayaan Bermas |

Semakin tinggi NPF semakin tinggi tingkat risiko pembiayaan yang

X 100%

dihadapi lembaga keuangan, dan dapat berpengarunh pada penyaluran
pembiayaan yang ada di perbankan. Dan berikut adalah tabel kriteria penilaian

terhadap tingkat risiko pembiayaan dengan indikator NPF.

42 H
Ibid, h. 80
“*Anggara Dwi Sulistya, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing financing
(NPF) Dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Pembiayaan Murabahah , (Pada Perbankan
Syariah Di Indonesia)”, (Jurnal Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), h. 13
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Tabel. 2.2
Kriteria Penilaian NPF
Peringkat Kriteria Rasio Keterangan
1 NPF = 2% Sangat Baik
2 2% = NPF < 5% Baik
3 5% = NPF < 8% Cukup Baik
4 8% = NPF < 12% Kurang Baik
5 NPF = 12% Tidak Baik

Sumber. Surat Edaran Bl No 9/24/Dpbs Tanggal 30 Oktober 2007
5. Manajemen Risiko
Manajemen risiko pembiayaan dibank syariah berkaitan erat dengan
risiko karakter nasabah dan risiko proyek. Karakter nasabah berkaitan dengan

karakter atau prlbadl nasabah sedangkan r|5|ko proyek berkaltan dengan proyek

yang dlblaleal Mltlga5| dalam |slam tldak sekedar m|embuat batasan berupa

al ‘Ia,rangan untlhal rﬁukan sesuatu saj
risiko dalam Ta;b.,t&rfungm sebagai” pemberi peringatan diri
ap K m bank. Tujuan dari manajemen

risiko itu sendiri untuk menyediakan informasi tentang risiko kepada pihak

anya manajemen

(early warning system

regulator, memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat
unacceptable, memastikan bank tidak mengalami berbagai risiko yang
uncontrolled, mengukur eksposour dan pemusatan risiko, serta mengalokasikan
modal dan membatasi risiko. dengan demikian manajemen risiko perbankan
syariah ialah serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk

mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul

* Muhamad, Manajemen Bank Syariah, Op.Cit,. 365
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dari seluruh kegiatan usaha bank.* Berikut adalah proses manajemen risiko

dalam bank syariah:

5. Pemantauan dan 1. Identifikasi dan

Pengkinian/ Kaji ::> Pemetaan Risiko

Ulang Risiko dan

i 1

4. Solusi Risiko/ 2. Kuantifikasi/
Implementasi Tindakan Penilaian/Melakukan
Terhadap Risiko Peringkat Risiko

NRAIR

W 3. Menegaskan Profil Risiko |
Dan Rencana Manajemen W
| Risiko

Kesehatan Bank, 2012

Proses manajemen risiko merupakan tindakan dari seluruh entitas di dalam
organisasi. Tindakan yang dilakukan berkesinambungan dengan definisi
manajemen risiko itu sendiri. Berikut penjelasan proses manajemen risiko
berdasarkan gambar diatas:

a. Identifikasi dan Pemetaan Risiko
1) Menetapkan kerangka kerja untuk melakukan implementasi strategi secara

keseluruhan.

> Rachmadi Usman, Op.Cit, h. 304
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2) Menentukan definisi kerugian.

3) Menyusun dan melakukan implementasi mekanisme pengumpulan data

4) Membuat pemetaan kerugian ke dalam kategori risiko yang dapat diterima
dan tidak dapat diterima.

. Kuantifikasi/ Penilaian/ Melakukan Peringkat Risiko

1) Perluasan dengan memanfaatkan tolak ukur (branch marking), pemodelan
(modeling), dan peramalan (forecasting) yang berasal dari luar organisasi.

2) Aplikasi teknik permodelan dalam mengukur tingkat risiko.

. Menegaskan Profil Risika dan Rencana Manajemen Risiko

e v [

1) Identifikasi risiko i._o{r'gan‘i'_s'.\asi_'_’('-.risk
ur“ﬁu‘sm terdiri dari penghindar risi_.kq-’(irigfl'( a

'_appétité), apakah manajemen risiko
— r"—"'c':' b
|

, penerima risiko

h : By b, l] yr 4 ey
jarnya(gisk neutraf) ririsikof(risk s

1) Hindari (avoidance)
2) Alihkan (transfer)
3) Mitigasi risiko (mitigate risk)
4) Menahan risiko residual (retention of residual risk)*
Sesuai dengan PBI No. 13/23/PBI/2011 tentang penerapan manajemen
risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, terdapat 10 (sepuluh)

risiko yang harus dikelola bank. Kesepuluh jenis risiko tersebut adalah risiko

“® Frianto Pandia, Op.Cit, h.155
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pembiayaan, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko kepatuhan,
risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategis, risiko imbal hasil, risiko
investasi.*’

Sedangkan manajemen pembiayaan menurut Muhammad adalah risiko
pembiayaan dapat diminimalisirkan dengan melakukan penyaringan (screening)
terhadap calon nasabah dan proyek yang akan di biayai. Jika pembiayaan telah
direalisasikan, pengendalian risiko pembiayaan dapat dilakukan dengan
memberikan perlakuan (treatment) yang sesuai dengan karakter nasbah maupun
proyek. Dengan demlklan manajemen r|5|k0 pemblayaan di bank syariah sangat

berkaitan dengan karakter nasabah dan nsnko proyek RlSlko karakter berkaitan

C. Pembiayaan
1. Definisi Pembiayaan

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan

pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan syariah kepada nasabah.

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan yaitu pendanaan

yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik

*7 |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, Op.Cit, h. 342
8 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Op.Cit, h. 363
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dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain.*® Bank syariah melandasi
kegiatan pembiayaannya dengan Al-Qur’an dan Al- Hadis, salah satunya

sebagaimana diterangkan dalam QS. Al-Bagarah (275):

5 Gl e RN ALRT o3l 45k L Y1) 05 Y 00 G ol
e 5 86l (L3l DA el i ORI e gl L) 06 243
Al ode gay O A ) sl Gl b A 4D (e

CsUA L 2 AN LlaLal

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti. berdirinya orang yang kemasukan syaitan
Iantaran,-(_tekanan)_penyaki_t_ gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah /disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya

lﬂal‘bell itu-sama dengan riba; padahal Allah telah menghalalkan

u_albeh dan mengharamkan riba”. (QS AI Ba : 275)

layaan syariah, yaitu
Wa'@menuhi kebutuhan pihak-pihak
yang merupakan defisit unit. °° Sedangkan menurut UU No. 10 tahun 1998
menyatakan “Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu

160

9 Muhammad, Manajemen Bank Syariah,, Op.Cit, h.17
%0 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), h.
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tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.”**

Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah (UUPS) No. 21 Tahun
2008, pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan
dengan itu berupa:

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk
ijarah muntahiyah bit tamlik.

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan istishna .

d. Transaksi plnjam memlnjam dalam bentuk plutang dan gardh.

e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk Uarah untuk transaksi multi
o
|

[
daSarkan persetU|uan atau kesepakatan anfar Syariah dan/atau

banyak dan bervariasi untuk me.r;\'r.l-uhl kebutuhan usaha maupun pribadi. Akad
yang digunakan oleh produk-produk pembiayaan ini sebagian besar
menggunakan akad Murabahah, diikuti Mudharabah dan Musyarakah.
Sedangkan adad Salam digunakan untuk pembiayaan pertanian, dan sedangkan
akad Istishna digunakan untuk pembiayaan pemesanan barang-barang

manufaktur. %3

*! Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Pasal 1 ayat (12).
>2 Undang-undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, Pasal 1 Ayat (25)
5% Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, Op.Cit, 244
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Perbedaan mendasar antara pembiayaan yang diberikan oleh bank
konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah adalah
terletak pada keuntungan yang diharapkan. Pada bank konvensional keuntungan
yang diperoleh yaitu melalui bunga, sedangkan bagi bank syariah keuntungan
yang diperoleh berupa imbalan atau bagi hasil.>*

2. Akad-Akad Pembiayaan Bank Syariah
Akad- akad dalam pembiayaan bank syariah sebagaimana di jelaskan
sebagai berikut:>®

a. Pembiayaan Akad Murabahah

Adalah bemb’i‘ayéan\berupé.'t'réh_saks:i jual beli barang sebesar harga

4 A ;

[ e I’-.' | | =
N barang ditambah margin keuntun.ganjlajhg__,'

P kati para pihak (
\\\, I“'\s\ ..\‘ .. - y. - ..”,;._'.'.',/.-_.-
penjNgQan Pegggell: I ITkelntugd®n di an dalam bentuk

e

nominal rupiah %}Wffnt__ 5 lar harga pembeliannya. Contoh
pembiayaan: Pembiayaan KPE,Tberlkut adalah landasan hukum pembiayaan

Murabahah:
G 373 588 41 ) bl & a&11 a1 SKE Y 1Sl gl @il g
Uoan 5 8 IS b )7 0l ¥ 57 e pal 5

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu™. (Q.S An Nisa : 29)

>* Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Op.Cit.
> |katan Bankir Indonesia, Memahami Binis Bank Syariah, Op.Cit, h, 214-220
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b. Pembiayaan Akad Mudharabah

Merupakan akad transaksi berbasis investasi atau penanaman modal

pada suatu kegiatan usaha tertentu. Bank dan nasabah bersepkat menjalin

kerja sama pada suatu usaha dimana bank menyediakan dana dan nasabah

menyediakan keahlian dan keterampilan. Disini bank bertindak sebagai

investor, pembagian hasil usaha ditentukan berdasarkan nosbah bagi hasil

yang telah di tetapkan sebelumnya. Contoh pembiayaan: Pembiayaan modal

kerja. Berikut adalah hadis tentang Mudharabah sebagai salah satu dasar
hukumnya:

c. Akad Peq}piayaéh M’us?éfékah. e =

| . o -

\ a_yséan'_mUSyarakah hampir safna"%é.hg,_.

mudharabah,

yan als agh hasil. Pada pe yaan musyarakah,

o

bank dan nasabah %/hmg]a ma [ suatu usaha atau proyek di mana
bank menyediakan modal dan nasabah menyediakan keahlian dan juga
modalnya. Jadi di akad ini nasabah bukan hanya sebagai pengelola tetpai
juga sebagai pemilik dana. Pembagian hasil usaha ditetapkan berdasarkan
nisbah bagi yang di tetapkan sebelumnya. Contoh pembiayaan: pembiayaan

investasi, sindikasi dan modal kerja.

d. Akad Pembiayaan Salam

Akad salam merupakan akad transaksi yang berbasis jual beli sama
seperti pembiayaan murabahah. Perbedaannya terletak pada delivery barang

yang akan menjadi objek transaksi. Jika pada murabahah barang yang di
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serahkan di awal,pada pembiayaan dengan akad salam baang yang menjadi
objek transaksi di serahkan di belakang atau di khir transaksi. Pembiayaan
akad salam adalah pembiayaan dengan sistem pemesanan dengan
pembayaran dan penyerahan sesuai kesepakatan. Contoh pembiayaa:
pembiayaan modal kerja oertanian, perkebunan dll.
e. Akad Pembiayaan Ishtishna

Akad istishna hampir sama dengan salam, yaitu transaksi jual beli
yang pembayarannya dilakukan di awal, dan penyerahan barangnya di akhir
transaksi. Perbedaannya terletak pada obek barang yang di transaksikan. Jika
pada akad salam objek pemblayaannya umumnya berupa barang komoditas/

s f

ml,\pada akad istishna umumnya berupa b manufaktur atau

\

Akad ijarah dalah akad:vtrzéﬁsaksi pemanfaatan hak guna tanpa disertai
pemindahan kepemilikan. Pembiayaan dengan akad ijarah adalah
pembiayaan bank kepada nasabah untuk transaksi sewa- menyewa suatu
barang atau jasa untuk mendapat imbalan atas objek sewa yang di
manfaatkan oleh nasabah. Contoh pembiayaan: biaya pendidikan,
pembiayaan multijasa, kesehatan dll, berikut adalah Al-Hadis sebagai salah

satu dasar hukum pembiayaan ijarah:
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g. Akad Pembiayaan Qard
Transaksi gard adalah transaksi pinjam meminjam dana. Ada
persamaan transaksi akad ini dengan kredit di bank konvensional, yaitu ada
transaksi sesorang/ pihak meminjam kepada orang/ pihak lain. Perbedaannya
terletak pada tidak adanya imbalan berupa tambahan/ bunga yang dikenakan
atas pokok pinjaman.
3. Fungsi Pembiayaan
Berikut adalah fungsi fasilits pembiayaan:
a. Untuk menlngkatkan daya guna uang

Dengan adanya pemblayaan dapat menlngKatkan daya guna uang

|ka-.uang hasilkan sesuatu

| anya disimpan saja tldaT<
ng nﬁ pembrayaan

berguna untuk me Wbar angiatalijasa oleh penerima pembiayaan.

tersebut menjadi

b. Untuk meningkatkan peredaran (‘J'I.én alu lintas uang
Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari
satu wilayah ke wilayah lainnya. Sehingga suatu daerah yang kekurangan
uang dengan mmemperolen pembiayaan maka daerah tersebt akan
memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.
c. Untuk meningkatkan daya guna barang
Pembiayaan yang berikan oleh bank akan dapat digunakan oleh di
nsabah untuk mengelola barang yang tidak berguna menjadi barang berguna

dan bermanfaat.
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d. Meningkatkan peredaran barang
Pembiayaan dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari
satu wilayah ke wilayah lainnya. Sehingga jumlah barang yang beredar dari
satu wilayah ke wilyah lainnya bertambah atu pembiayaan dapat pula
meningkatkan jumlah barang yang beredar.
e. Sebagai alat stabilitas ekonomi
Dengan memberikan pembiayaan dapat dikatakan sebagai stabilitas
ekonomi karena dengan adanya pembiayaan yang diberikan akan menambah
jumlah barang yang diperlukan-oleh masyarakat. Kemudian dapat pula
membantu dalérh | mgﬁg(.e.k‘s'_potl _ barang darl

| _

m

dalam negri ke luar negri
v o II(""'{" 4

eningkatkan devisa negara.
&

nlngk@tkan us I

S

Bagi si pe ima ,egggia__ akan mendapatkan kegairahan
berusaha, apalagi bagi nasab;hvyang memang membutuhkan modal karena
modal yang dimiliki pas-pasan.

g. Untuk menignkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan, akan semakin baik,
terutama dalam hal menigkatkan pendapatan. Jika sebuah pembiayaan
diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu
membutuhkan tenaga kerja sehingga dapat pula mengurangi penggangguran,

disamping itu, bagi masyarakat sekitar pabrik juga akan dapat meningkatkan

pendapatannya seperti membuka warung, ruimah kontrakan dan lainnya.
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h. Untuk meningkatkan hubungan internasional
Dalam hal pinjaman internasiona akan dapat meningkatkan saling
membutuhkan antara si penerima pembiayaan dan pemberi pembiayaan.
Pemberian pembiayaan oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama di

bidang lainnya.>®
4. Prinsip-Prinsip Analisis Pembiayaan

Analisis pembiayaan merupakam langkah penting untuk realisasi
pembiayaan. Proses yang dilakukan oleh pelaksana untuk: (1) menilai
kelayakan usaha ca_lon peminjam, (2) menekan\ risiko akibat tidak terbayarnya

pembiayaan,dan,

-"(3)'meﬁ'ghitd_ng. 'k_'e'.but'ljh'an ber'"nbiaygan yang layak. Tujuan

enganalisis permohonan p.er_n'b_'ié')"}aa, ah memperoleh

B

mauangdan puan memenuhi

-~

W&Wkok pinjaman maupun bunga,
sesuai dengan kesepakatannya dénéan ank.”’

Prinsip-prisip pembiayaan melalui analisis kredit jika dalam bahasa
syariah dikenal dengan analisis pembiayaan adalah suatu proses yang
dimaksudkan untuk menganalisis atau menilai suatu permohonan kredit yang

diajukan oleh calon debitur kredit sehingga dapat memberikan keyakinan

>® Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Op,Cit, 89

*" V\feithzal, Andria Permata, Islamic Finnancial Management Keuangan, Teori Konsep
Aplikasi: Panduan Praktis Bagi Lembaga Keuangan Dan Bisnis, Praktisi Serta Mahasiswa, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 347
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kepada pihak bank bahwa proyek yang akan dibiayai oleh bank cukup layak.®
Evaluasi pembiayaan merupakan salah satu upaya bank untuk memastikan
bahwa pembiayaan yang disalurkan sesuai dengan kebutuhan nasabah,
pembiayaan dapat dimanfaatkan, serta pembiayaan dapat dikembalikan pada
waktu yang ditetapkan sesuai kesepakatan pembiayaan. Evaluasi pembiayaan
dilakukan agar mengetahui kebutuhan nasabah, kemampuan, mamajemen, dan
kelayakan usaha serta kemampuan mengembalikan pembiayaan demi
meminimalisir pembiayaan bermasalah®. Berikut adalah analisis Pembiayaan
dengan 6C’S yaitu, éo

a. Characten,

\ 4

aracter, adalah keadaan watak/ jsifat a[,-J

<\Q\“ 'N.\:\ - b ) £ ./__ ,/..
r QL N i'g ngan” usaha~kegu dari penilaian ini

e -

adalah untuk mepgefd “if‘*sgmp :

ana iktikad / kemauan nasabah
untuk memenuhi kewajibanr.l;av(wi lingnes to pay) sesuai dengan pejanjian
yang telah ditetapkan oleh bank. Pemberian pembiayan harus atas dasar
kepercayaan, sedangkan yang mendasari adanya kepercayaan adalah
keyakinan bank kepada nasabahnya, bahwa si peminjam memiliki moral,
watak dan sifat-sifat pribadi yang positif dan komperatif. Disamping itu di

nasabah memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi.

*% Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2003), h. 88-92
>® |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, Op.Cit, h. 203
% \eithzal, Andria Permata, Op.Cit, h. 351
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b. Capital

Capital adalah jumlah dana atau jumlah modal sendiri yang dimiliki
oleh calon mudharib, makin besar modal sendiri dalam perushaaan tentu
semakin tinggi kesungguhan calon mudharib dalam menjalankan usahanya
dan bank akan semakin merasa yakin memberikan pembiayaan kepada
mudharib tersebut.

Kemampuan modal sendiri akan menjadi benteng yang kuat, agar tidak
mudah mendapat goncangan dari luar, misalnya jika nantinya terjadi
kenaikan suku bunga Modal sendiri akan menjadl bahan pertimbangan bank
sebagai buktl kesungguhan dan tanggung jawab mudharlb dalm menjalankan

[ \ 4 " m

Eialﬁm praktlknya kemampuan modal
\ U y

jumlahnya Ieblrw {

c. Capacity

estasikan dalam

ah self flna

aw% diajukan kepada bank.

Capacity adalah kemampuan yang di milikicalon mudharib dalam

yang sebaiknya

menjalankan usahnaya guna memperoleh laba yang diharapkan. Kegunaan
dari penilaian ini adalah untuk mengetahui dan mengukur sampai mana
calon mudharib mampu mengembalikan atau melunasi hutang-hutangnya
secara tepat waktu dari hasil usaha yang diperolehnya.
d. Collateral
Collateral adalah barang yang diserahkan mudharib sebagai agunan

terhadap pembiayaan yang diterimanya. Collateral harus dinilai oleh bank
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untuk mengetahui sejauh mana risiko kewajibab financial mudharib kepada
bank, penilaian terhadap collateral meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan,
dan status hukumnya. bentuk collateral bukan hanya berbentuk kebendaan,
bisa juga collateral tidak berwujud, seperti jaminan pribadi ( borgtocht),
letter of guarantee, letter of comfort, rekomendasi, dan avalis. Penilainnya
dilihat dalam dua aspek yakni, segi ekonomis dan segi yuridis.
e. Condition Of Economy

Condition Of Economy adalah situasi dan kondisi politik, sosial,

ekonomi dan bgdaya yang mempengaruh[ keadaan perekonomian yang

kemungkinan pada suatu saa;.me-mpé'rn'garuhi"" kelapcaran perusahaan calon

— W y . P

L Untuk mendapat gambaran mengen'zi:_:i hal

.\\‘; ‘.\-I\i,\n . . ;- . laA p : 5 \_”,."J.:,/"’

2) Peraturan-peraturan pemérintah

3) Situasi, politik dan perekonomian dunia
4) Keadaan lain yang mempengaruhi pemasaran
f. Constraints
Constraints adalah batasan dan hambatan yang tidak memungkinkan
suatu bisnis dilaksnakan pada tempat tertentu, misalnya pendirian suatu
usaha pompa yang di sekitarnya banyak bengkel-bengkel las atau

pembakaran batu bara.
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Dari keenam prinsip analisis diatas, yang paling perlu mendapat perhatian

khusus dari account officer adalah character dan apabila prinsip ini tidak

terpenuhi, maka prinsip lainnya tidak berarti atau dengan kata lain

permohonanya harus segera ditolak.* Kemudian penilaian pembiayaan dengan

metode analisis 7P adalah sebagai berikut:®?

a.

Personality, yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap,

emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah dalam menghadapi masalah.

. Party, adalah mengkla3|f|ka5|kan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau

golonga- golongan berdasarkan modal loyalltas sel;ta karakternya sehingga

pembiayaan, ter
Tujuannya dapat bermacamafmacam sebagai contoh apakah untuk modal
kerja dan investasi.
Prospect, yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang
menguntungkan atau tidak. Atau dengan kata lain mempunyai prospek

sebaliknya.

*! bid, h. 353
62 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, 2014, Op.Cit, 96-97
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e. Payment, merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan
pembiayaan yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk
pengembalian kredit.

f. Profitability, untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam
mencari laba. Diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau
semakin meningkat.

g. Protection, tujuannya adalah bagaimana menjaga usaha dan jaminan
mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau

orang atau jaminan asuransi.

dengan bank konvensional pada' uhumnya. Perbedaan utamanya terletak pada

landasan operasi yang digunakan. Kalau bank konvensional beroperasi
berlandaskan bunga, bank syariah beroperasi berlandaskan bagi hasil, ditambah
dengan jual beli dan sewa. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa bunga
mengandung unsur riba yang dilarang oleh agama Islam. Menurut pandangan
Islam, di dalam sistem bunga terdapat unsur ketidakadilan karena pemilik dana

mewajibkan peminjam untuk membayar lebih dari pada yang dipinjam tanpa
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memperhatikan apakah peminjam menghasilkan keuntungan atau mengalami
kerugian. %

Sejarah perkembangan bank syariah di Indonesia diilhami perkembangan
bank syariah atau bank islam di luar negeri yang diawali dengan berdirinya
bank Mit Ghamr pada 1963 di Mesir. Bank tersebut tidak berumur panjang dan
terpaksa ditutup pada 1967 karena alasan politik. Namun demikian,
semangatnya melahirkan Nasser Social Bank pada 1972 di Mesir, lalu muncul
Dubai Islamic Bank pada 1975 di Dubai; Islamic Bank hingga akhirnya mulai
berkembang ke Wilqyah Indonesia melalui Penc{irian Bank Muamalat Indonesia

pada 1991.%}

— /-" f Y B el

U | =
a kelembagaan, bank syariah di l‘hdoné;iiq_;'

dan Bank Perkredjtan® : _at/syaf(\ PRS). BUS memilik bentuk

dibagi ke dalam

a Syariah (UUS),

kelembagaan seperti bank umum konvensional, sedangkan BPRS memiliki
bentuk kelembagaan seperti BPR konvensional. Badan hukum BUS dan BPRS
dapat berbentuk Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah, atau Koperasi.
Sementara itu, UUS bukan merupakan badan hukum tersendiri, tetapi

merupakan unit atau bagian dari suatu bank umum konvensional.®

®% Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syariah Gambaran Bank Umum, ( Jakarta: Pusat
Pendidikan dan Studi Kebanksentralan (PPSK), 2005), h. 1

%4 | katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, Op.Cit, h. 2

85 Ascarya dan Diana Yumanita, Op,Cit, h,68
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Bank secara bahasa diambil dari bahasa Itali, yakni banco yang
mempunyai arti meja. Penggunaan istilah ini disebabkan dalam realita
kesehariannya bahwa setiap proses dan transaksi sejak dahulu dan mungkin di
masa yang datang dilaksanakan di atas meja. Dalam bahasa Arab, bank biasa
disebut dengan mashrof yang bearti tempat berlangsung saling menukar harta,
baik dengan cara mengambil ataupun menyimpan atau selain untuk melakukan
muamalat.®®

Bank syariah adalah bank yang kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip
syariah/hukum Islam dan dikenal juga dengarj bank Islam; sedangkan yang

dimaksud prinsip syafiah adafah .atu'ifan" perjanjian

berdasarkan hukum Islam

v 1 [’
II

dfghipihak lain_untuk penyimpahanid"ginq-'

tau pembiayaan

\‘: -.\.\:. kb, p i __/.__,/

ha, atau kegia rl “dinyatakan s dengan syariah.®’

Definisi lainnya yaitlimBank Sy _
%

sebagai intermediasi yaitu mengérahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan

adalah lembaga yang berfungsi

kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dalam
bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip bunga, melainkan berdasarkan
prinsip syariah.®® Menurut Karnaen Purwaatmadja, bank syariah adalah bank
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yakni bank dengan tata

cara dan operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam. Salah satu

% A Djazuli dan Yadi Yanuari, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah

Pengenalan), (Jakarta: Rajawali Press, 2001), h. 53

" Muhammad Sholahuddin, Kamus Istilah Ekonomi Keuangan, & Bisnis Syariah A-Z,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 24

%8 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 2007), h. 1.
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unsur yang harus dijauhi dalam muamalah Islam adalah praktik-praktik yang

mengandung unsur riba (spekulasi dan tipuan). Berikut ini adalah prinsi-prinsip

dasar operasional bank syariah:

1) Bebas dari bunga (riba);

2) Bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti perjudian (maysir);

3) Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar);

4) Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil); dan

5) Hanya membiayai kegiatan-usaha yang halal. Secara singkat empat prinsip
pertama biasa dlsebut antl MAGHRIB (may5|r gharar, riba, dan bathil).®®

Bank Syarlah beropera5| tldak berdasarkan bunga sebagaimana yang

v 1 f

tidak menghiraukan Iarangan.; |n| Allah dan Nabi Muhammad s.a.w.
menyatakan perang dengan mereka (QS 2:279).70
2. Visi dan Misi Bank Syariah
a. Visi perbankan syariah yaitu “ Terwujudnya sistem perbankan syariah yang
kompetitif, efisien, dan memenuhi prinsip kehati-hatian yang mampu
mendukung sektor riil secara nyata melalui kegiatan pembiayaan berbasis

bagi hasil (share based financing), dan transaksi riil dalam kerangka

% Ascarya dan Diana Yumanita, Op. Cit, h. 4
" Ibid, h. 5
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keadilan, tolong menolong menuju kebaikan guna mencapai kemashlahatan
masyarakat.

b. Misi perbankan syariah adalah mewujudkan iklim yang kondusif untuk
mengembangkan perbankan syariah yang istigomah terhadap prinsip-prinsip
syariah dan mampu berperan dalam sektor riil meliputi (1) melakukan kajian
dan penelitian terkait potensi perbankan syariah, (2) mempersiapkan konsep
dan melaksanakan pengaturan dan pengawasan berbasis
risiko, (3) mempersiapkan infrastruktur guna peningkatan efisiensi
operasional dan (4) mendesam kerangka enty and exit perbankan syariah
yang dapat mendukung stabllltas 5|stem perbankan

[ B "|
| rrFBTank Syar y

memrhkl tlga

Fungsi bank syariah yang pertama yaitu, menghimpun dana dari
masyarakat yang kelebihan dana. Bank Syariah menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk titipan dengan menggunakan akad al- Wadiah dan
dalam bentuk investasi dengan menggunakan akad al- Mudharabah.

b. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat

Fungsi bank syariah yang kedua yaitu, menyalurkan dana kepada

masyarakat yang membutuhkan (user of fund). Masyarakat dapat

™ Zainuddin Ali, Hukum Perbanakan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 8
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memperoleh pembiayaan dari bank syariah asalkan dapat memenuhi semua
ketentuan dan persyaratan yang berlaku.
c. Pelayanan Jasa Bank

Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Pelayanan jasa
merupakan fungsi bank yang ketiga. Pelayanan jasa tersebut berbentuk
pengiriman uang ( transfer), pemindahbukuan, penagihan surat berharga,
kliring, letter of credit, inkaso, garansi bank, dan pelayanan jasa lainnya. "

4. Tujuan Berdlrlnya Bank Syarlah

Di bentuknya bank syarlah adalah berdasarkan dengan tujuan-tujuan
f
|

] .lkeglataan(lnAat untuk -

ﬁg\berh__

dari praktik-praktik riba atau" jenis-jenis usaha atau perdagangan lain yang

lah secara islam,

Khususnya muam ngan perbankan, agar terhindar

mengandung unsur gharar (tipuan), dimana jenis-jenis usaha tersebut selain
dilarang dalam Islam juga telah menimbulkan dampak negatif terhadap
kehidupan ekonomi umat.

b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi, dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal ( orang kaya) dan pihak

yang membutuhkan dana (orang miskin).

72 Ismail, Perbankan Syariah, Op.Cit, 39-42



50

c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan membuka peluang
berusaha yang lebih keras terutama kepada kelompok miskin yang di
arahkan kepada kegiatan usaha yang produktif menuju terciptanya
kemandirian berusaha.

d. Untuk membantu menaggulangi ( mengentaskan ) masalah kemiskinan, yang
pada umumnya merupakan program utama dari negara-negara yang sedang
berkembang. Upaya bank Islma di dalam mengentaskan kemiskinan ini
berupa pembinaan nasabah yang lebih menonjol sifat kebersamaan dan
siklus usaha yang Iengkap seperti program pemblnaan pengusaha produsen,

pemblnaa-n

pedagang perantara program pembmaan konsumen,

angan modal

kerja, dan pengembangan

penerapan sistem bunga. Ménghin ari persaingan yang tidak sehat antara

lembaga keuangan, khususnya bank dan menanggulangi kemandirian
lembaga keuangan dari pengaruh gejolak moneter baik dalam negeri ataupun
luar negeri.

f. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam bank non-Islam

(Konvensioal) yang menyebabkan umat Islam berada di bawah kekuasaan
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bank, sehingga umat Islam tidak bisa melaksanakan ajaran agamanya secara

penuh. Terutama di bidang kegiatan bisnis dan perekonomiannya.”

5. Produk Bank Syariah

Produk bank syariah relatif lebih banyak jika di bandingkan dengan
produk bank konvensional, dan penggunaan nama-nama produk bank syariah
lebih bervariatif karena menggunakan istilah dalam bahasa Arab. Produk-
produk bank Islam selalu menggunakan sebutan-sebutan yang berasal dari
istilah Arab, misalnya al-murabahah, al-mudharabah, al-ba’iu bithaman ajil,
al-ijarah, al ba’iu ta]hrl al qardhul hasan dan sebagalnya dimana istilah-istilah
tersebut telah dlcantumkan dl dalam kltab kltab f|q|h lslam Produk yang ada

[ == - v =1 ( |
nk'Syarlah menurut Ascarya terdm darl

; ama (Giro, Tabungan)

2) Pola pinjaman akad Qardh:,y (éiro, Tabungan)

3) Pola bagi hasil akad Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, (Tabungan,
Deposito, Investasi dan sukuk)

b. Produk Pembiayaan (Penyaluran Dana)
1) Pola bagi hasil akad Mudharabah, Musyarakah, (Investment Financing).
2) Pola jual beli akad Murabahah, Salam, Istishna, (Trade Financing)

3) Pola sewa akad ljarah, ljarah Wa Iqgtina, (Trade Financing)

7 Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam Dan Lembaga-Lembanga Terkait BAMUI,
TAKAFUL Dan Pasar Modal Syariah Di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), h. 17
™ Warkum Sumitro, Op.Cit, h. 21
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4) Pola pinjaman akad Qardh, (Talangan)
c. Produk Jasa Perbankan
1) Pola lainnya akad Wakalah, Kafalah, Hawalah, Rahn, Ujr, Dan Sharf,
(Jasa Keuangan)
2) Pola Titipan Akad Wadiah Yad Dhamanah, (Jasa Non Keuangan)
3) Pola Bagi Hasil Akad Mudharabah Mugayyadah ( Channeling, Jasa

Keagenan).”

E. Kerangka Berfikir

[*.
.f -\-\.__ \

i n| darl mndasan teoﬁ dlatas maka d

t peneliti gambarkan,

Berdasarkan y

enellt'a” ini, sebaial berlkut

Perkembangan
Pembiayaan

Tingkat Risiko (X2)
] )

A

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir
Keterangan:

Penelitian ini memiliki tiga jenis variabel dimana,

7> Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, Op. Cit, h. 112-128
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X1: Kecukupan modal adalah dasar pemenuhan kebutuhan modal suatu bank yang
pada umumnya dianalisis melalui rasio permodalan bank Capital Adeuacy
Ratio (CAR) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk kecukupan
modal bagi BUS dan UUS adalah 8%. Kecukupan modal yang baik mampu
mengatasi kebutuhan operasional suatu bank. Variabel ini dapat ditemukan di
laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia.

X2: Tingkat Risiko yang dimaksud dalam variabel penelitian ini adalah adanya
tingkat risiko pembiayaan. Dan tingkat risiko pembiayaan dalam suatu Bank
Syariah dapat c_l_iketahui melalui rasio pembiayaan bermasalah, Non

Performing___Finahce' (N__P{I':').‘Y_ang; _é-bab'illa' nilai NPF tinggi akan menyebabkan

|

[ e I’-.' | =
fan dalam pembiayaan yang disal_Ur_ka‘n’jdap‘

e & g - p -", 7 _.~’{.._.,/
kredi biay: dis el erbap_!ﬁaﬁt K

Muamalat Indonesj ﬁrjabej\m

Bank Muamalat Indonesia.

-

ilihat dari laporan keuangan PT

Y : Perkembangan Pembiayaan yang dimaksud adalah tingkat pertumbuhan
pembiayaan per triwulan tahun 2009-2016 PT Bank Muamalat Indonesia.
Variabel ini di peroleh melalui laporan keuangan PT Bank Muamalat
Indonesia, sehingga dapat dianalisis apakah terjadi peningkatan ataupun

penurunan pembiayaan pertriwulannya.



F. Tinjauan Pustaka

Tabel 2.3
Tinjauan Pustaka

Peneliti
dan
Tahun Terhit

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Skripsi
Melinda
Roheni (2013)

Pengaruh Rasio Kecuk
upan Modal Dan Kredit
Macet Terhadap Penyal
uran Kredit. Studi Pada

PT Bank MegaTbk.

5N ﬁnk Mega Tbk.

Rasio kecukupan modal

penyaluran kredit sebesar
58,525. Kredit macet

"’__':_"'be_r_p_enhgqruh negatif sebesar

berpengaruh positif terhadap

AnggaraDwi
Sulistya
(2017)

Pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK), Non
Performing Financing
(NPF), Dan Financing
To Deposit Ratio
(FDR),Terhadap Pembi
ayaan Murabahah Pada
Perbankan Syariah Di

Indonesia.

DPK berpengaruh positif

terhadap pembiayaan

terhadap pembiayaan
murabahah, Financing To
Deposit Ratio (FDR) tidak
berpengaruh terhadap

pembiayaan murabahah.

murabahah, Non Performing
Financing (NPF) berpengaruh

54



Oky Ikhlasul
Amal, Jurnal
Skripsi (2015)

Analisis Pengaruh Kecu
kupan Modal,
Likuiditas,
Profitabilitas Dan Risik

0 Kredit Terhadap Penya
luran KPR Pada Bank

Persero Dan Busn.

2013,

Kecukupan modal yang dihitung
dengan CAR tidak berpengaruh
terhadap volume penyaluran
KPR pada Bank Persero dan
BUSN tahun 2011-2013.
Risiko kredit yang dihitung
dengan rasio (NPL) Non
Performing Loan. tidak
berpengaruh terhadap volume
penyaluran KPR pada Bank
Persero dan BUSN tahun 2011-

55



Ihah Rosyihah
Zen
(2012)

Pengaruh CAR, NPF,
DTAR, DPK Terhadap
Penyaluran
Pembiayaan, Studi
Pada BMT Al-Falah
Cirebon

Hasilnya yaitu, CAR, NPF,
DTAR, DPK berpengaruh
secara simultan terhadap
penyaluran pembiayaan di BMT
Al-Falah Cirebon. Sedangkan
untuk pengaruh secara
parsialnya adalah CAR
berpengaruh positif sehingga
semakin tinggi CAR akan
meningkatkan jumlah
penyaluran pembiayaan,

~_sedangkan NPF berpengaruh

| negatif sehingga ketika NPF

meningkat'maka penyaluran
[

berpengaruh negatif dan
PK berpengaruh positif.

Sumber: Data sekunder, diolah 2018.

Keterangan:

Penelitian Pertama;

56

Perbedaan penelitian ini dan penelitian terdahulu oleh Melinda Roheni

adalah terletak dalam bentuk variabel terikatnya yaitu varibel (Y) dimana

penelitian terdahulu varibel Y berupa penyaluran kredit yang dikategorikan dalam

bentuk lancar atau tidak lancar sedangkan dalam penelitian ini variabel Y berupa

perkembangan pembiayaan dalam periode delapan tahun.
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Penelitian Kedua;

Dwi Sulistya perbedaanya dengan penelitian ini terletak pada variabelnya,
dimana penelitian Anggara memiliki 3 variabel yaitu, DPK,NPF, FDR, akan tetapi
penelitian ini memiliki variabel CAR dan NPF, sehingga persamaannya terletak
pada variabel X2 yaitu, non performing financing (NPF). Sedangkan variabel Y
nya penelitian terdahulu mengukur perngaruh terhadap pembiayaan murabahah
sedangkan penelitian _. ini meneliti 'tentang perKembangan pembiayaan secara

keseluruhan.

‘a\ %, ';
lan yang dllakuvAI!\ Alkhlasulf Amal

dengan mix method yan \hkl4 vai

rupakan penelitian

s (X) dan hanya 2 variabel yang

memiliki kemiripan dengan penelltlan baru ini. Penelitian ini memiliki variabel
terikat (Y) yang berbeda dan penelitian ini dilakukan dengan memperhitungkan
batasan tahun untuk mempermudah analisis terhadap rasio kecukupan modalnya.
Penelitian Keempat;

Dalam penelitian Ihah Rosyihah Zen, memiliki kesamaan variabel X dengan
penelitian ini yaitu, variabel CAR dan NPF, sedangkan untuk variabel Y nya
penelitian lhah menggunakan penyaluran pembiayaan sebagai variabel
sedangkan penelitian ini bukan hanya fokus pada penyaluran pembiayaan tetapi

juga pada tingkat perkembangannya.
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G. Hipotesis

Hipotetis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang
diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis merupakan
pernyataan tentatif tentang hubungan antara beberapa variabel pada penelitian,
baik dua ataupun lebih.”® Berdasarkan beberapa penelitian terkait kecukupan
modal (CAR ) dan tingkat risiko pembiayaan (NPF) terhadap penyaluran
pembiayaan yang sebelumnya telah dicantumkan di tabel tinjauan pustaka dengan
begitu dapat menjadi acuan peneliti dalam menentukan hipotesis, Berikut hipotesis

dalam penelitian ini:

Hal: Kecukupan modal berpengaruh S|gn|f|kan tg_{hadap perkembangan
[ ' |
aan PT Bank Muamalat Indone3|a

ap perkembangan

: Kecukupan modal dan tingkat -riS| 0 pembiayaan berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan pembiayaan secara simultan pada PT Bank Mumalat
Indonesia.

Perumusan hipotesis terkait kecukupan modal dan tingkat risiko pembiayaan
yang ditentukan oleh peneliti dilakukan berdasarkan beberapa penelitian yang

dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menghasilkan hipotesis tersebut.

"® \/. Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis Ekonomi, ( Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2015), h. 43.
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.”” selain itu jenis
penelitian yang yang dllakukan penelltl dalam penelltlan ini adalah Penelitian
pustaka (legary Research) yaltu penehnan_ dengan rq}engkajl dan mengambil

v

Qefﬁzbungan dengan topik penelltlan'

S - ’ ﬂgB@"

liti oleh penulis

ngga data tersebut

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian yang memiliki sifat asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau

lebih."®

" Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 12
" 1bid, h. 57
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subyek atau obyek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan sampel adalah bagian
dari populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian.”® Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Bank Muamalat

Indonesia sejak berdiri hingga sekarang yaitu tahun 1991-2018.

2. Sampel

Sampel penelltlan adalah laporan keuangan tnwulan Bank Muamalat
v = f_ 4

[ |
selama 8 tahun 2009-2016. Dengah

ATV

unakan metode

data laporan keuangan triwulan sélama 8 tahun merupakan data yang sesuai
dengan kebutuhan peneliti untuk diuji dalam alat statistik eviews, dan tahun
2009-2016 adalah tahun dimana laporan keuangan telah dipublikasi secara

lengkap dan kriteria data yang dibutuhkan lengkap.

h.93.

™ Etta Mamang, Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV ANDI OFFESET, 2010),
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C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Data dalam penelitian ini berbentuk data kuantitatif yaitu data yang
berupa angka, penelitian ini menggunakan jenis dimensi waktu data penelitian
time series. Dimana definisi data time series adalah data yang dikumpulkan dari
waktu ke waktu pada suatu obyek. Dengan tujuan menggambarkan
perkembangannya.?’ Dalam peneltian ini digunakan alat bantu statistik Eviews
untuk mengolah data penelitian. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan triwulan”PT “Bank Muama!at Indonesia tahun 2009-2016

berupa data

CAR [NPFdan Perkembangan Pefbiayaan.

B

penelitian®® Data ini diperoleh darl sumber-sumber terkait yaitu berupa

laporan keuangan triwulan PT Bank Muamalat Indonesia dilengkapi juga
dengan dokumen laporan tahunan yang juga publikasi dari tahun 2009-2016.
Dan dokumen terkait penelitian seperti jurnal, buku-buku yang diperoleh dari

literatur terkait penelitian ini.

% Ibid, h. 190
81 \/. Wiratna, Op.Cit.
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D. Metode Pengumpulan Data
Data adalah aspek penting dalam sebuah penelitian. Data tersebut nantinya
akan diolah untuk mengetahui kebenaran dalam penelitian. Metode pengumpulan
data yang dilakukan peneliti adalah dokumentasi yaitu dengan menganalisis
dokumen-dokumen berupa laporan keuangan triwulan publikasi yang diperoleh
melalui website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan dokumen yang didapat

dari literatur penelitian seperti jurnal, buku dan referensi lainnya.

E. Definisi Operaswnal Varlabel

L |

[ |
'»\konsep) tersebut secara oierasmnal sechra“

dalam d k. Berikut adalah

tabel yan S|kaﬁQef|n|s1

Variabel
Penelitian Definisi Indikator
Kecukupan Menurut Dahlan Siamat (2005)
Modal, Variabel | adanya modal yang cukup
Bebas (X1) memungkinkan suatu bank Modal
CAR = x 100%

menjalankan aktivitasnya tanpa (ATMR)

kesulitan atau kerugian yang

akan timbul.

Tingkat Risiko | Risiko bank dalam pembiayaan
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Pembiayaan, adalah kredit Bermasalah, jika Pembiayaan Bermasalah
NPF = x 100%
Total Pembiayaan

Variabel Bebas | dalam bank konvensional
(X2) disebut Non Performing Loan
(NPL), dalam bank syariah
disebut Non Performing
Finnancing (NPF).

Perkembangan | Pertumbuhan Pembiayaan

Pembiayaan, adalah peningkatan atau Present - Past
Variabel Terikat penuruan angka penyaluran Growth : x100%
(YY) pembiayaan Past

Sumber: Data diolah 2018.

F. Teknik Anall$|s Dajca -
\ '

Te i adalah sebagai

a
S
‘\
{

berikut:

1. Uji Statistik Deskm_ﬁ‘:x

Merupakan bagian dari statistika yang menitikberatkan pada
pengumpulan,penyajian, pengolahan serta peringkasan data yang mana
aktivitas ini tidak berlanjut pada penarikan kesimpulan. Melalui statistika
deskriptif, penyusunan data dalam daftar atau tabel dan visualisasi dalam

bentuk diagram atau grafik dilakukan.®?

8 purbayu Budi Santosa dan Muliawan Hamdani, Statistika Deskriptif Dalam Bidang Ekonomi
Dan Niaga, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 7
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2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis linier berganda yang berbasis ordinary least squere (OLS). Uji asumsi
klasik yang sering digunakan yaitu uji multikolonearitas, heteroskedasitas, uji
normalitas, uji autokorelasi, dan uji linieritas.®® Namun dalam penelitian ini
peneliti hanya menggunakan empat uji, yakni uji multikolinieritas, uji
normalitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisits.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data

berdistribusi normal atau tldak Uj1 ini blasanya dlgunakan untuk mengukur
- g

- |
|iterval ataupun raS|o fika?

menggunakan Jarque Bera Tést

A
W__a ordlnal iSis menggunakan

Dengan begitu dapat diartikan bahwa apabila nilai signifikansi < o =
0,05 menunjukan data tersebut distribusinya tidak normal. Dan sebaliknya

jika > a= 0,05, maka data tersebut distribusinya terjadi secara normal.

8Agus Tri Basuki, Nano Prabowo, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & Bisnis
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 104.

8 Noor, Juliansyah, Analisis Data Penelitian Ekonomi Dan Manajemen, ( Jakarta: PT.
Grasindo, 2014), h. 47
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b. Uji Multikolinieritas

Pengujian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear
berganda. Jika da korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebasnya,
maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi
terganggu. Alat statistik yang digunakan untuk menguji gangguan
multikolinieritas adalah dengan Variance Inflation Factor (VIF), Korelasi
Pearson anatar variabel-variabel bebas atau dengan melihat eigenvalues dan
Condition Index (Ch, Apablla VIF > 10 maka dapat dikatakan asumsi
model tersebut mengandung multlkollnlerltas Mntuk mengetahui ada

v — f?" -|

[
mlﬂt‘kollnearltas di dalam model regreS| éd_

‘. A

yang dlhaSI Il1 a estlmasimode resi empiris sangat

tetapi el bebas banyak yang tidak

tingyi,
signifikan mempengaruhi ..\jalr:‘:i.a.lbel terikat.
2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Jika antar variabel
bebas ada korelasi yang cukup tinggi merupakan indikasi adanya

multikolinearitas.

8 Agus Tri Basuki dan Nano Prabowo, Op.Cit, h. 108
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3. Melihat nilai tolerance dan variance inflation factor umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance <0,10 atau
sama dengan nilai VIF> 10.%¢

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnnya (t-1). Metode pengujian
yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin Watson (DW) dengan
ketentuan: Model regre5| yang balk adalah regresi yang bebas dari

autokorela3| Salah satu cara yang dapat dlgunakan untuk mendeteksi ada

autokorelam adalah dengan uji Dlurb:'

1) Jika d < dL a 4 d > (4- dL), m Ra-hipotesis nol ditolak, dan terdapat
autokorelasi. M

2) Jika d terletak antara dU dan (4- dU), maka hipotesis nol diterima dan
tidak terdapat autokorelasi

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau antara ( 4- dU) dan (4-dL) maka

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

% Ferial Nurbaya, “Analisis Pengaruh CAR, ROA, FDR, dan Dana Pihak Ketiga Periode
Maret 2001 - Desember 2009, (Skripsi, Univeristas Diponegoro Semarang, 2013), h. 71
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d. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedatisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual
untuk semua pengamatan pada model regresi. Tujuannya untuk mengetahui
adanya penyimpanan dari syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi
dimana dalam model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya
heteroskedatisitas.” Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Salah satu cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas Uji

statistik yang dapat dlgunakan adalah u1| Glejser. Dasar pengambilan

keputusannya dengan membandlngkan nllal S|gn|f kan3| variabel independen

3. Regresi Linier Berganda

Adanya hubungan linear antara dua atau lebih variabel independen

(X1,X2,...... ,Xn) terhadap variabel dependen (YY) sehingga dikategorikan
sebagai Regresi Linear Berganda. Dirumuskan dengan:®

Y: at+ b X1+ boXo+ b X,+e

Keterangan:

Y :Perkembangan Pembiayaan

8 Noor, Juliansyah, Op.Cit, h. 63
® Agus Tri Basuki dan Nano Prabowo, Op.Cit, h. 60-61
8 purbayu Budi Santosa dan Muliawan Hamdani, Op. Cit, h. 282
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: Konstanta

: Koefisien Regresi

X1 : Kecukupan Modal

X, :Tingkat Risiko

a.

4. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing
variabel bebas terhaap variabel terikat apakah bermakna atau tidak. Uji ini

dilakukan dengan membandlngkan antara n|Ia| th.tung masing-msing variabel

[ !

|
»\apab‘lla n|Ia| thiung = tiabel maka Varlébel&
bermakna ter?h .

Uji F yaitu uji yang %diaku!an untuk mengetahui apakah seluruh

variabel bebasnya secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang

bermakna terhadap variabel terkait. Uji F dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai Fniung dengan Fepe pada derajat kesalahan 5% dalam
arti (= 0,05) . jika Fhing > Franer , ( HO ditolak dan Ha diterima) sehingga
variabel bebasnya bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel

terikat atau hipotesis pertama sehingga dapat diterima.

% pid, h. 87-88
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya adalah perangkat untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model penelitian dalam menerangkan
variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah diantara Nol dan
satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.® Para ahli ekonometrika telah mengembangkan alternatif lain

;x__ ‘—\ j.

'R2 |t|dak merupakan ftmgS| darl varla el independen. Sebagai

———t e

agar nil

n (Adjusted R?).

Qnelltlan ini digunakan R_

92

° Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009), h.
240-241
%2 Agus Tri Basuki dan Nano Prabowo, Op.Cit, h. 38
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Sejarah Bank Muamalat Indonesia

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia™)
memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada
1 November 1991 atau 24 Rabi‘us Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat
Indonesia digagas oleh Majelis Ulama. Indonesia (MUI), lkatan Cendekiawan
Muslim IndoneS|a (ICMI) dan pengusaha musllm yang kemudian mendapat

eroperasi pada 1

dukupgan darl Pemermtah Republlk Indone3|a Sejak rbsml
. f terus berinovasi
dan mengelu ﬂro‘gp\{cﬁpduk kEl.,I' ; seperti Asuransi Syariah
(Asuransi Takafuf)% .. ﬁgakeuangan Muamalat (DPLK
Muamalat) dan multifinance syariah (Al-ljarah Indonesia Finance) yang
seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia.

Selain itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004
juga merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold
Debit Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan
penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit
Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel

seperti internet banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh
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produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi
tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah.

Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri
melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga
perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi
Mudharabah. Aksi__ korporasi. tersebut sema\kin menegaskan posisi Bank
Muamalat Ip.q?neSié di"p‘e_fé’ i..r.ld'u_st_r'i_b.él-r'bén'kanr .Ihdorj_ggxa.

v = T
N

g Kfaﬁasitas Bank yang semakin diaktﬁ,’f,Bq_

akin melebarkan

\-\\‘: .\.\:. i N ) , ..”,;...J/
sayap n terds,mena al antor cab seluruh Indonesia.
Pada tahun 2009, B ’-ﬁﬁewd@gat izi tuk membuka kantor cabang di

oy

Kuala Lumpur, Malaysia dan n;eﬁjadl bank pertama di Indonesia serta satu-
satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank
telah memiliki 325 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia.
Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710
unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, serta
lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic
Payment (MEPS).

Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat

Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan
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awareness terhadap image sebagai Bank syariah Islami, Modern dan
Profesional. Bank pun terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi
yang diakui baik secara nasional maupun internasional. Hingga saat ini, Bank
beroperasi bersama beberapa entitas anaknya dalam memberikan layanan
terbaik yaitu Al-ljarah Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan
pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) yang memberikan layanan dana
pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat
yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah
(ZIS). Sejak tahun 2015 Bank Muamalat IndoneS|a bermetamorfosa untuk

menjadi entltas yang semakln balk dan meralh pertumbuhan jangka panjang.*
v ) ._f

Visi ini lebih dikenal dengan VIS\I/M 0-Y25 yang merupakan singkatan dari
“Bank Muamalat Indonesia menjadi 10 Bank terbesar di Tahun 2025”.
Sementara itu, Misi Bank Muamalat Indonesia adalah “Membangun
lembaga keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan dengan
penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian,
keunggulan sumber daya manusia yang Islami dan profesional serta orientasi

investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku

2018

% Website Resmi Bank Muamalat, tersedia di www.bankmuamalat.co.id, diakses pada 5 April
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kepentingan”. Untuk mencapai visi dan misi tersebut, maka telah dibuat tiga
tahapan pencapaian visi dan misi. Tahap pertama dilakukan pada 2015-2017,
tahap kedua pada 2018-2020, dan tahap ketiga akan dilakukan pada 2021-
2025.%
3. Produk- Produk Bank Muamalat Indonesia
Berikut adalah jenis-jenis produk yang ada dalam PT Bank Muamalat

Indonesia:
a. Pendanaan Giro Muamalat

1) Giro Ultima

2) Giro A tijary. |

2) Tabungan iB ] Ilar

Hi dan Emrah

4) Tabungan iB Muamalat Rencana

3) Tabungan Muamalat iB

5) Tabunganku iB

6) Tabungan iB Muamalat Prima
c. Deposito Muamalat

1) Deposito Mudharabah

2) Dana Pensiun Muamalat

** Laporan Tahunan Bank Muamalat Indonesia, tersedia di www.bankmuamalat.co.id, diakses
pada: 5 April 2018
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d. Pembiayaan Konsumen

1) KPR iB Muamalat

2) iB Muamalat Umroh

3) iB Muamalat Koperasi Karyawan

4) iB Muamalat Multiguna

5) iB Muamalat Pensiun

6) Pembiayaan Autoloan (Via Multifinance)
e. Pembiayaan Modal Kerja

1) iB Modal Kerja SME

|

a aﬁ;_L%aha Mikro

b'ﬁﬁff

T
i
O

stasi™
1) iB Investasi S
2) iB Properti Bisnis Muamalat
g. Layanan 24 Jam
1) ATM Muamalat
2) Muamalat Mobile
3) Internet Banking Muamalat
4) Cash Management System

5) SalaMuamalat™

% |pid.

74
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h. Trade Finance

1) Bank Garansi

2) Trade Finance Ekspor

3) Trade Finance Impor

4) Letter Of Credit

4. Tujuan Pendirian PT Bank Muamalat Indonesia
Tujuan pendirian bank muamalat dibagi menjadi dua, yakni tujuan umum

dan tujuan khusus. Dimana tujuan pendirian Bank Muamalat adalah sebagai
berikut:

a. Menlngkatkan kualltas kehldupan SOSIaI ekonoml, masyarakat Indonesia,

[ |
akan semakln berkurani kesenja.ngan Sosi

konomi sebagai

I ang tldakzrsla i

proses pembangunan terutama
di bidang ekonomi keuan;j:smw yang selama ini partisipasi masyarakat
memanfaatkan perbankan masih kurang.

c. Mengembangkan lembaga bank dan sistem perbankan sehat berdasarkan
efisiensi dan keadilan, sehingga mampu meingkatkab partisipasi masyarakat
untuk menggalakan ekonomi rakyat.

d. Mendidik dan membimbing masyarakat untuk berfikir secara ekonomi
berprilaku bisnis dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Dan berikut adalah tujuan khusus pendirian Bank Muamalat adalah

sebagai berikut:
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a. Memberikan kesempatan kepada umat Islam khususnya dan tidak menutup
kemungkinan peluang bagi selai yang beragama Islam untuk berhubungan
dengan perbankan yang lebih menjamin adanya kebersamaan, keadilan dan
pemerataan pendapatan.

b. Memberikan lapangan Kerja, sekaligus mendidik kepada orang-orang yang
kurang mampu atau pengusaha kecil untuk mengembangkan usahanya,
sehingga mampu berwirausaha dan memiliki prospek bisnis yang cerah.

c. Memberikan pembinaan kepada pengusaha produsen , baik perusahaan besar
ataupun perusaha_;an kecil.

d. Memberikan .bembingilén “\-kepqdé' 'bé_r‘a" bed"agan_g_._ perantara membantu

« V. . . |
an, masalah pemasaran bagi produsen’

ek iy, . 2

jalan memberikan pembiayaan

an memberikan

e. Mengembangkan : Wiam leng;

investasi berupa barang moda:l\ d‘én bahan baku dengan sistem bagi hasil.*®

B. Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah suatu gambaran dan penjelasan mengenai data
yang digunakan peneliti berupa penjelasan tentang mean, median, nilai
maximum, nilai minimum dan standar deviasi. Dalam standar deksriprif yang

dilakukan peneliti menggunakan variabel bebas dan terikat yang sama yaitu,

% Warkum Sumitro, Op.Cit, 87-88
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Kecukupan modal dengan rasio CAR, tingkat risiko dalam pembiayaan dengan
NPF dan tingkat perkembangan pembiayaan bank muamalat. Berdasarkan
pengujian yang dilakukan, berikut adalah hasil dari statistik deskriptif :

Tabel 4.1

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
( Jumlah Sampel, Maximum dan Minimum)

Variabel Jumlah sampel Minimum Maximum
Kecukupan Modal 32 10.12000 17.64000
(CAR)
Tingkat Risiko 32 1.350000 8.860000
Pembiayaan (NPF)
Perkembangan 32 -0.079409 0.176725
Pembiayaan ¢ 2 y N

Sumber: Data Sekunder dlolah 2018"
| '|

'dlllhat pada dua,tabel diatas yaknl tabel 4 1 j
-ma§|n7g V&I’I&A adalah 32 P

modal (CAR) jara \daia\bl cukup jauh karena pada data

data sampel (N)

dari m ariabel kecukupan
minimum (nilai terkecil) kecukupan modal sebesar 1012000, sedangkan data
maximumnya (nilai terbesar) 17.64000. Untuk variabel tingkat risiko
pembiayaan (NPF) jarak antara data dapat dikatakan cukup jauh karena pada
data minimum (nilai terkecil) tingkat risiko pembiayaan sebesar 1.350000
sedangkan data maximumnya (nilai terbesar) 8.860000 enam kali lipat dari nilai
minimum. Pada variabel perkembangan pembiayaan jarak antara data tidak
terlalu jauh karena pada data minimum (nilai terkecil) perkembangan

pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia sebesar -0.079409, sedangkan data
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maximumnya (nilai terbesar) 0.176725. dan berikut adalah hasil statistik
deskriptif dalam bentuk standar deviasi, mean dan median:
Tabel 4.2

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
(Standar Deviasi, Mean dan Median)

Variabel Std. Deviasi Mean Median
Kecukupan Modal 1.814133 13.04063 12.66500
(CAR)
Tingkat Risiko 1.884951 4.334688 4.375000
Pembiayaan (NPF)
Perkembangan 0.051021 0.048054 0.061469
Pembiayaan

Sumber: Data Sekunder dlolah 2018 _

Dapatadi- Ilhat pada tabel 42 bahwa untuk n|Ia| tengah (median)

f

selama delapan tahun periode :edekati nilai tengah (median). Selanjutnya
adalah standar deviasi yang diperoleh sebesar 1.814133 vyang berarti
penyebaran data cukup besar dan bervariasi.

Untuk nilai tengah (median) tingkat risiko pembiayaan diperoleh sebesar
4.375000. Selain itu diperoleh nilai mean (rata-rata) angka tingkat risiko
pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia sebesar 4.334688 yang berarti rata-
rata tingkat risiko pembiayaan Bank Muamalat selama delapan tahun periode

medekati nilai tengah (median). Selanjutnya adalah standar deviasi yang
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diperoleh sebesar 1.884951 yang berarti penyebaran data cukup besar dan
bervariasi.

Untuk nilai tengah (median) perkembangan pembiayaan diperoleh
sebesar 0.061469. Selain itu diperoleh nilai mean (rata-rata) angka
perkembanhan pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia sebesar 0.048054
yang berarti rata-rata tingkat risiko pembiayaan Bank Muamalat selama
delapan tahun periode medekati nilai tengah (median). Selanjutnya adalah
standar deviasi yang diperoleh sebesar 0.051021 yang berarti penyebaran data
relatif kecil dan sed_ikit bervariasi.

2. Uji Asumsi _}glasik =
O

oy 4 : .\
. 4 d =y =

j_id-:rj""'h.ipotesis dengan model _.-"reg?_:e'éf_i’ ﬂ j

< - hhiA L
i adahya pen n!a“

S,

berganda harus

mengh
dimaksudkan agar vari
menjadi estimator atas perké?nBéngan pembiayaan PT Bank Muamalat
Indonesia. Dengan dilakukannya wuji asumsi klasik diharapkan dapat
menghasilkan suatu model penelitian yang baik sehingga analisisnya juga baik

dan tidak mengalami data bias.”’

" Mansuri, “Modul Praktikum Eviews Analisis Regresi Linier Berganda Menggunakan
Eviews),(On-Line), (Jakarta: Fakultas Ekonomi UNIVERSITAS BOROBUDUR, 2016), diuduh pada:
2 April 2018
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji dalam model regresi apakah
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Regresi
yang baik adalah regresi yang memiliki data berdistribusi normal. Hasil
pengujian menggunakan Jarque Bera Test adalah dapat dilihat dalam
tabelnya apabila Probability Jarque Bera hitung lebih besar dari = o 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya,
apabila nilainya lebih kecil maka tidak cukup bukti untuk menyatakan
bahwa residual terdlstrlbu5| normal. Berlkut adalah hasil test Uji Normalitas
menggunakan Jarque Bera Test

f" )

Tabel 4 g N

b I'l(ﬁjl Normaut@s
e Bera Test)

Sampel

Keterangan

32

0.387 0823 Normal

Sumber: Data Sekunder, diolah 2018

Dapat dilihat dalam tabel 4.3 bahwa hasil dari probablity JB Test
adalah sebesar 0,387 sedangkan nilai probabilitas untuk signifikansinya
adalah sebesar 0,823. Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak
maka dapat dilihat dari nilai signifikansinya. Dari tabel uji normalitas diatas

nilai signifikansi probabilitasnya 0,823 nilai tersebutlebih besar dari o= 0,05
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artinya bahwa data variabel independen (kecukupan modal dan tingkat risiko
pembiayaan) berasal dari data yang berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Apabila terjadi
multikolinieritas maka penelitian yang dilakukan di haruskan meneliti ulang
bagaimana bentuk variabel dependennya. Alat statistik yang digunakan
untuk menguji gangguan multlkollnlerltas adalah dengan Variance Inflation
Factor (VIF) dan standar nllal yang d| gu,nakan dalam menguji

‘nlerlt*as adalah Apablla VIF Ieblh ‘beéaf if 10 maka dapat

sebaliknya apab %xjebl 1 kecil

multikolinieritas. Berikut adal'ah haS|I uji multikolinieritas:

ari 10 maka tidak terdapat

Tabel 4.4
Uji Multikolinieriats
Variabel VIF Keterangan
Kecukupan Modal 1,187 Tidak Terjadi Multikolinieritas
(CAR)
Tingkat Risiko 1,187 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Pembiayaan (NPF)

Sumber: Data Sekunder, diolah 2018
Hasil uji multikolinieritas yang terdapat pada tabel 4.4 diketahui

bahwa nila VIF (Variance Inflation Factor) variabel kecukupan modal dan
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tingkat risiko pembiayaan sama, yakni sebesar 1,187 nilai tersebut lebih
kecil dibanding 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas.
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah hubungan antara anggota serangkai observasi
yang diurutkan menurut waktu dan ruang. Uji autokorelasi dimaksudkan
untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode 1 dengan kesalahan pengganggu pada
periode sebelumnya (t 1) Konsekuen5| darl adanya autokorelasi adalah

peluang keyaklnan menjadl besar dan varlan serta nilai kesalahan standar
.|_

khusus yang diperuntukan bagl peneliti yang menggunakan uji Durbin
Watson (DW). Adapun rumus persamaan DW adalah Jika d terletak antara
dU dan (4- dU), maka hipotesis nol diterima dan tidak terdapat autokorelasi
atau dengan kata lain jika dU < dw < 4- dU maka ho diterima dan tidak
terjadi autokorelasi.

Tabel 4.5

Uji Autokorelasi
(Durbin-Watson)

dL dU | 4-dU | Durbin-Watson Keterangan
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32 1,309| 1,574 | 2,246 2, 065 Tidak terjadi Autokorelasi

Sumber: Data Sekunder, diolah 2018

Hasil uji autokorelasi dengan model Durbin Watson menunjukan
angka d sebesar 2,065, sementara jumlah sampel (N) adalah 32 sampel,
maka nilai batas atas (dL) diperoleh sebesar 1,309 dan nilai batas bawah
(dU) adalah 1,574. Berdasarkan ketentuan uji Durbin Watson bahwa dapat
dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai dU < d < 4-Du, maka hasil
ujian yaitu 1,574 < 2,065 < 2,246 maka dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima dan tldak terjadl Autokorela5|

d. Uji Heteroskedastlsnas

pengamatan lainnya tetap, méké disebut homoskedatisitas dan jika berbeda

disebut heteroskedastisitas. Beberapa metode yang digunakan dalam
melakukan pengujian heteroskedastisitas adalah:
1) Uji White
2) Uji Park
3) Uji Glesjer
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam menguji

heteroskedastisitas adalah uji Glesjer. Dasar pengambilan keputusan hasil
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pengujian dengan membandingkan nilai signifikansi variabel independen
dengan nilai kepercayaan (a= 0,05/ 5%). Jika nilai signifikansi lebih besar
dari nilai (o= 0,05/ 5%), maka dapat disimpulkan dalam model regresi tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil pengujian
heteroskedastisitas:

Tabel 4.6

Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Uji Glesjer)

Variabel Jumlah Signifikansi Keterangan
Sampel
Kecukupan Modal 32 0.6336 i Tidak Terjadi
(CAR) _ Heteroskedastisitas

Tingkat RisiKo, | 82 |  ¥0.3420/
Pembiayaan (I{!PE}:'._ ]
ta S%ku'nder,

_ATidak Terjadi
astisitas

heteroskeda pada tabel 4.6 nilai

signifikansi variabel e Jkupan de R), tingkat risiko pembiayaan
(NPF) adalah masing-masing sebesar 0, 6336 dan 0,3420 dimana nilai
tersebut lebih besar dari o= 0,05 (5%). Hal tersebut menunjukan bahwa

model regresi penelitian ini tidak mengandung heteroskedastisitas.

C. Hasil Penelitian
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda adalah analisis untuk mengukur hubungan

antara kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga nenunjukan arah
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secara Vvariabel dependen dan variabel independen. Regresi berganda
merupakan analisis regresi yang yang memiliki lebih dari satu variabel
independen. Dalam penelitian ini analisis regresi berganda dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel kecukupan modal (CAR) dan tingkat
risiko pembiayaan (NPF) terhadap perkembangan pembiayaan. Adapun hasil

dari pengujian regresi berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Variabel Koefisien thitung Signifikansi
(Constant) 0,276037 453789 0,0001
Kecukupan Mo)'aéi[_, 0010516 2638916_r B 0,0132

“"‘2”““&

Signifikansi: 0,000033\;---_} & '

Adjusted R*: 0,475697
R square : 0,509523
Sumber: Data Sekunder, diolah 2018

Hasil persamaan regresi berganda dapat dilihat dalam tabel 4.7
berdasarkan hasil uji regresi berganda terhadap variabel-variabel penelitian ini,
maka diperoleh hasil persamaan model regresi, sebagai berikut:

Perkembangan Pembiayaan= 0.276 - 0.010*CAR -0.020*NPF

Berdasarkan hasil persamaan regresi berganda diatas dapat dilakukan

analisis terhadap hasi persamaannya sebagai berikut:
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a. Berdasarkan persamaan di atas diketahui bahwa nilai konstanta
perkembangan pembiayaan 0,276 mengindikasikan bahwa jika variabel
independen CAR dan NPF bernilai 0 akan meningkatkan variabe dependen
yaitu perkembangan pembiayaan sebesar 0,276.

b. Besarnya koefisien regresi CAR (X1) nilai koefisien CAR sebesar -0,010 dan
negatif, berarti setiap kenaikan CAR sebesar 1% maka akan mengalami
penurunan variabel Y perkembangan pembiayaan sebesar -0,010.

c. Besarnya koefisien regresi-NPF. (X2) -0,020 dan bernilai negatif artinya
bahwa setiap ke__naikan NPF sebesar 1% rr]aka variabel Y perkembangan

pembiayaannya akammengalami‘penurunan sebesar -0,020.

ey

4 = | ¥

Uil hipoteg @Qg\r&\par ™ kan bertujuan untuk melihat
pengaruh variabel independ.(;n:wt-erhadap variabel dependen secara parsial
dengan tingkat keabsahan a =0,05 (5%). Pengambilan kesimpulannya adalah
dengan melihat nilai signifikansi yang dibandingkan dengan a =0,05 (5%).
Dengan ketentuan jika nilai signifikan > a =0,05 (5%) maka H, diterima dan

Ha di. Berikut adalah hasil dari perngujian hipotesis secara parsial:*®

% Ulfah Muharammah, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Finnancing Dan
Size Terhadap Kinerja Keuangan PT Bank Syariah Mandiri”, Jurnal Skripsi Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2017, h. 98-101
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Tabel 4.8
Uji Hipotesis Secara Parsial

Variabel Prediksi | Koefisien thitung Signifikansi Ha
(Constant) 0,276037 4,53789 0,0001
Perkembangan

Pembiayaan

Kecukupan ) -0,010516 | -2,638916 0,0132 diterima
Modal (CAR)
Tingkat Risiko ) -0,020959 | -5,464807 0,0000 diterima
Pembiayaan

(NPF)

Sumber: Data Sekunder, diolah 2018

Berikut adalah uraian penjelasan mengenai hasil hipotesis secara
parsial: - A

1) Kecukujpah Modal (CAR)

E===)

diterima artinya kecukupan modal berpengaruh terhadap perkembangan
pembiayaa selain itu koefisien kecukupan modal bernilai negatif sebesar -
0,010516 , sehingga dapat disimpulkan bahwa kecukupan modal
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perkembangan pembiayaan
PT Bank Muamalat Indonesia. Artinya apabila kecukupan modal PT
Bank Muamalat tinggi maka perkembangan pembiayaannya akan turun

begitu sebaliknya.
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2) Tingkat Risiko Pembiayaan (NPF)

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsial
menggunakan alat uji statistik Eviews, menyatakan bahwa nilai signifikan
kecukupan modal yaitu 0,0132 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima artinya tingkat risiko pembiayaan mempunyai pengaruh terhadap
perkembangan pembiayaan, selain itu koefisien tingkat risiko pembiayaan
bernilai negatif sebesar -0,020959, menyatakan bahwa risiko pembiayaan
berpengaruh negatif dan-signifikan terhadap perkembangan pembiayaan

PT Bank Muamalat Indonesia. Artinya bahwa apabila tingkat risiko

pembi__‘aya

.

an/ tingo i__rﬁéka‘..'ni.lqi_ perkembangan pembiayaannya akan turun
seba15“|knya —’

v | f_ |

.

kan untuk mengetahui apakah
seluruh variabel independenj\ t;é.rpengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhiwung
dengan Fupe Dengan tingkat kesalahan o= 0,05 (5%). Pengambilan
kesimpulan dalam uji ini dengan melihat apabila Fhitung > Fraber ( HO ditolak
dan Ha diterima) begitu sebaliknya. Berikut adalah hasil uji hipotesisi secara

simultan:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan
N Fhitung Signifikansi Simpulan
32 15,06306 0,000033 Model Regresi dapat digunakan

C.

Sumber: Data Sekunder, diolah 2018

Dari hasil uji hipotesis secara simultan diketahui bahwa nilai Fhitung
adalah 15,06306 dengan nilai signifikan 0,000033 < 0,05 (5%), sehingga
dapat diperoleh kesimpulan bahwa variabel independen yaitu kecukupan
modal dan tingkat risiko pembiayaan berpengaruh secara bersamaan
terhadap perkembangan pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia.

Koefisien Deterginasi (R)

Kq@f”“’rep determinasi (R?) pada umumﬁrl;_'/;é:ié\dalah perangkat untuk
berépﬁ_-jauﬂl“mpdel':pe ' am menerangkan
variasi i tefke}l;g. Nilai R? yang keCil emampuan variabel-

B,

variabel indep iabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabelOvariabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

Penggunaan koefisen determinasi R? memiliki kelemahan yaitu, bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model.

Setiap tambahan satu variabel maka R? meningkat tidak peduli variabel

penelitian tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau
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tidak.*® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan nilai Adjusted R? untuk
mengetahui model regresi manakah yang cocok dan baik untuk digunakan.
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi R? diperoleh nilai sebesar
0,4756 atau 47,56%. Hal ini menunjukan bahwa proporsi pengaruh
kecukupan modal dan tingkat risiko pembiayaan terhadap perkembangan
pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia yakni sebesar 47,56%, sisanya

52,44% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

D. Pembahasan

Bank Syarlah sampal saat ini maS|h ma3|h begltu ek5|sten3| sebagai lembaga

[ : 4 = i

|
a5|s Flaml yang bersaing dengan bank kén\i

keuang al untuk menjadi

lembaga

masyarakat. Menuuru&,_\ /B&f - utip dari jurnal Ni Luh Sri
Septiarini  Untuk  menghindari fli.ngginya pembiayaan bermasalah dari

ketidakefisienan dalam penyaluran kredit, dilakukan pertimbangan mengenai

elola  keuangan

pengalokasian dana yang efisien, sehingga tingkat pembiayaan bermasalah tidak
terlalu tinggi. Banyaknya kredit bermasalah akan menyebabkan permodalan bank

berkurang yang dapat dilihat dari rasio kecukupan modalnya.*®

% Rindu Puspitasari, “Pengaruh Pembiayaan Dan Simpanan Terhadap Pendapatan BMT LAA
ROIBA Kota Gajah Lmpung Tengah Periode 2005-2015”, ( Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2017), h. 83-85

% Ni Luh Sri Septiarini dan | Wayan Ramantha, Pengaruh Rasio Kecukupan Modal Dan
Rasio Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas Dengan Moderasi Rasio Kredit Bermasalah , E-Jurnal
Akuntansi Universitas Udayana, 2014
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Adapun pembahasan mengenai pengaruh variabel kecukupan modal, tingkat
risiko pembiayaan terhadap perkembangaan pembiayaan PT Bank Muamalat
Indonesia yang dihasilkan dari uji hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Kecukupan Modal Tehadap Perkembangan Pembiayaan PT

Bank Muamalat Indonesia

Bank syariah atau bank Islam dalam bukunya Edy Wibowo adalah bank
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini tata cara
beroperasinya mengacu kepada  ketentuan-ketentuan al-Quran  dan
hadits*®*. Peraturan Bank IndoneS|a Nomor 7/13/PBI/2005 tentang Kewajiban

Penyedlaan Modal Mlnlmum (KPPM) Bank Umum berdasarkan prinsip syariah

diubah dengan ) _ nk  Indonesia
rls fay ka'B: um Syariah (BUS)

dan Unit Usaha Sy iakan modal minimum sebesar

ww

8% dari aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) dari kegiatan usahanya

berdasarkan prinsip syariah. Ketentuan KPPM dimaksudkan untuk
mengantisipasi risiko bank untuk kelangsungan dan pengembangan usahanya.
Dalam melakukan kegiatan usahanya, bank dihadapkan oleh banyaknya risiko
yang mengancam.'%?

Tingkat kecukupan modal dinyatakan dengan rasio tertentu yang disebut

dengan CAR (Capital Adequacy Ratio). Tingkat kecukupan modal ini dapat

197 Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor: Ghalia Indonesia ,2005), h.

102 pachmadi Usman, Loc.Cit.,
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dilakukan dengan cara (1) membandingkan modal dengan dana pihak ketiga
(DPK) dan, (2) membandingkan modal dengan aktiva berisiko. Perhitungan
CAR dengan DPK adalah modal dibagi dengan jumlah giro, deposito dan
tabungan sama dengan atau lebih besar dari 10% modal. Ini berarti jika setelah
dibagi DPK masih sama atau diatas 10% maka tingkat kecukupan modal bank
dari sisi DPK sehat.'®®

Tingkat kecukupan modal tidaklah cukup jika hanya dilihat dari sisi DPK
saja, melainkan harus memperhatikan rasio modal dengan aktiva tertimbang

menurut risiko (ATMR) 10 Sedangkan dalam penelltlan ini data CAR yang

2009-2016

Triwulan 4
2009 12.29 11,22 10,58 11,15
2010 10,58 10,12 14,62 13,32
2011 12,42 11,64 12,59 12,05
2012 12,13 14,55 13,28 11,70
2013 12,08 13,62 12,95 17,55
2014 17,64 16,31 14,77 14,22

103 Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah Titik Temu Hukum Islam Dan Hukum
Nasional, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 68
% Ibid,
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2015 12,36 14,91 13,71 12,36

2016 12,10 12,78 12,75 12,74
Sumber. Data Sekunder, Diolah 2018

Dari tabel rasio CAR PT Bank Muamalat Indonesia, dari tahun 2009-
2016 Jika dilihat kembali bahwa rasio CAR bank muamalat selama kurun
waktu delapan tahun terus mengalami ketidakstabilan disetiap kuartalnya.
Disetiap tahun seperti misalnya, ditahun 2009 bahwa jumlah CAR untuk
twirulan satu hingga triwulan empat mengalami naik turun angka. Yaitu,
12,29%, turun menjadl 11, 22% kemball turun ditriwulan 3 menjadi 10,58%

dan akhirnya | nalk dltrlwulan keempat menjad 11 154 Hal ini terjadi selama
I |

u delépan tahun berturut-turut. Dan nllal
pada ta 014 tﬁlwulan yﬁ lbs

alat uji statistik Eviews, menyatakan bahwa nilai signifikan kecukupan modal

ertinggi terdapat

yaitu 0,0001< 0,05 (5%) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima selain itu
koefisien kecukupan modal bernilai negatif sebesar -0,010516 , maka dapat
disimpulkan bahwa kecukupan modal berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perkembangan pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia artinya
bahwa jika rasio kecukupan modal Bank Mumalat tinggi maka Perkembangan
Pembiayaan akan turun begitu sebaliknya, jika rasio kecukupan modal Bank

Muamalat rendah maka perkembangan pembiayaan akan naik.
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Jika CAR pada suatu bank mengalami kekurangan hal itu akan dapat
menghambat bank tersebut dalam menyalurkan pembiayaan kepada
masyarakat. Semakin tinggi nilai CAR semakin membuat bank percaya diri
karena dipandang mampu mengelola permodalannya dengan baik sehingga
menunjukkan bahwa bank dapat memenuhi kecukupan modalnya sehingga
dapat menyalurkan pembiayaannya dan memperoleh kepercayaan dari
masayrakat. Semakin tinggi nila CAR semakin mencerminkan kemampuan
bank syariah dalam menghadapi kemungkinan risiko yang mungkin timbul
dimasa mendatang. Selain-. itu, Tingginy;a nilai  CAR menunjukkan

kapabilitasnya dalam’ 'rn._eh’ganfi'_sipaéi- adénya'pé‘nuru_pan aktiva. Hal tersebut

an\untuk melindungi dana nasabah dan me kan kepercayaan

O . > -.'.".-i::’-;.)

e, i

Rasio CAR mw"hﬁﬂ\k\ew untuk menutup kemungkinan
kerugian atas kredit yang di eri.lia.r"l.n beserta kerugian pada investasi surat-surat
berharga. Selain itu posisi CAR dapat ditingkatkan atau di perbaiki dengan: (1)
memperkecil komitmen pinjaman yang digunakan, (2) jumlah atau posisi

pinjaman yang di berikan dikurangi atau diperkecil sehingga risiko semakin

berkurang, (3) fasilitas bank garansi yang hanya memperoleh hasil pendapatan

105 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Op.Cit, h.151
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berupa posisi yang relatif kecil, tetapi dengan risiko yang sama besarnya
dengan pinjaman ada baiknya dibatasi..*®

Hasil dari penelitian ini mengenai pengaruh kecukupan modal terhadap
perkembangan pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia yang berupa
kecukupan modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perkembangan
pembiayaan bertentangan dengan hasil penelitian terdahulu, seperti pada
penelitian Roheni (2012) CAR memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penyaluran pembiayaan. Begitu juga dengan penelitian Oky Ikhlasul
Amal, Jurnal (2015) yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap
volume pemblayaan KPR

/ g A f' ke

I
Tlngkat RISIkO Pemblayaan Terh_' Perkembangan

n\PT Bank ™ I! eS|a .)_v_._;j:_‘_f',;.)"'
Risiko kredit \\SHKE}C S iko kerugian sehubungan dengan
pihak peminjam yang tidak dépat.dan atau tidak mau memenuhi kewajiban
untuk membayar kembali dana yang dipinjamkannya secara penuh pada saat
jatuh tempo atau sesudahnya. Dengan kata lain risiko ini muncul karena adanya
ketidakpastian tentang pembayaran kembali pinjaman oleh debitur. Oleh karena

itu pihak bank harus lebih berhati-hati, cermat dan teliti terhadap calon debitur

karena setidaknya mampu mengurangi kadar risiko pembiayaan.'”’

342

106 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013) h.

197 Frianto Pandia, Op.Cit,h. 204
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Risiko pembiayaan dari sisi debitur terjadi salah satunya karena adanya
gagal bayar yang disebabkan oleh kesulitan ( kebangkrutan) yang dialami
nasabah, potensi risiko pembiayaan juga dapat muncul karena kontrak
pembiayaan yang lemah.'® Dan dalam risiko pembiayaan mengandung tiga
unsur yakni:

a) peluang gagal bayar ( probability of default), yakni ketidakmampuan debitur
dalam memenuhi kewajibannya kepada bank.

b) Ekposur pembiayaan, (exposure financing), yaitu berkaitan dengan potensi
jumlah kerugian jika debitur gagal bayar.

¢) Tingkat pemullhan (recovary rate) yaknl tlngkat pengemballan pembiayaan

v '

benefit bagi bank, begitupun se"\biiknya. Jika pengelolaan tidak optimal dan

tidak hati-hati,maka yang akan mendorong timbulnya kredit bermasalah.”.**°

Berikut adalah data pembiayaan macet atau NPF PT Bank Muamalat Indonesia:

108 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Bisnis Bank Syariah, Op.Cit, h.83
% 1bid, h. 76
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Tabel 4.11
NPF(%) PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2009-2016

Tahun | Triwulan1 | Triwulan2 | Triwulan 3 | Triwulan 4
2009 6.41 3.95 8.86 4,73
2010 6.59 4.72 4.20 4.32
2011 4.71 3.57 4.53 2.60
2012 2.83 2,73 2.21 2.09
2013 2.02 2.19 2.17 1.35
2014 211 3,30 4.74 6.43
2015 | 7te gy, o | a4 _& 7.11

[,._ Wsor | 123 443 Ml 3.83

Sekunder, D%O'a“

Jh@t dala ahwa mlal NP Bank Muamalat

Indonesia serupa % _ _.u u mengalami kenaikan dan

':':'N:IMam pertahunnya. Namun NPF
terbesar ada dalam tahun 2009 triwulan ketiga yakni sebesar 8,86% dan NPF
terendah terjadi pada triwulan keempat tahun 2013 yakni sebesar 1,35%.
Dengan ini PT Bank Muamalat harus lebih memperhatikan calon nasabah
sebelum memberikan penyaluran pembiayaan melalui analisis kredi yang sesuai
dengan struktur dan keabsahan yang ditentukan. Karena jika bank terus
menerus memiliki NPF yang tinggi akan mengganggu stabilitas kerja dan
operasional keuangan bank itu sendiri. Ketika Bank Muamalat fokus kepada

permasalahan NPF maka dibutuhkan modal yang tidak sedikit bagi bank
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muamalat untuk memulihkan keadaan terutama keadaan aset dan permodalan,
karena bank harus menutupi semua kerugian akibat pembiayaan yang tidak
dikembalikan nasabah.

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 31 tentang
Akuntansi Perbankan butir 24 menyatakan bahwa pembiayaan Non Performing
Financing merupakan pembiayaan yang pembayaran angsuran pokok dan atau
bagi hasilnya telah melewati sembilan puluh hari atau lebih setelah jatuh tempo
atau waktu yang telah disepakati. Kualitas pembiayaan yang diberikan lembaga

keuangan syariah dapat digolongkan antara lain pembiayaan kurang lancar,

diragukan, dan mdceti h

| et

e y . it
4 Wit F

tama terjadinya risiko pembiayﬁaﬁ’ al erlalu mudahnya

. .. . & > ) ..”,;._-....l/_.:_.
Ja, keuan !n rikan”pinjaman at

i -

karena terlalu dj f“‘fﬁ‘i@}r&uk_ dmemanfaatkan  kelebihan  likuiditas,

bank a elakukan investasi
sehinggapenilaian pembiayaan lzuFéng cermat dalam mengantisipasi berbagai
kemungkinan risiko usaha yang dibiayainya.'*!. Karena pembiayaan merupakan
hal terbesar atau penghasilan utama dari pendapatan lembaga keuangan syariah
sekaligus sumber dan potensi risiko terbesar dalam aktivitas lembaga keuangan
syariah. Pembiayaan merupakan kegiatan pendanaan yang diberikan untuk

mendukung suatu kegiatan ekonomi atau suatu usaha yang direncanakan.**?

h.226

11 Arifin, Zainul, Dasar Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006),

12 1hid.
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Hasil dari uji parsial adalah tingkat risiko pembiayaan dengan indikator
NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perkembangan pembiayaan
PT Bank Muamalat Indonesia, hasil penelitian ini mendukung dari hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ihah Rosyihah Zen (2015) yang
hasil penelitiannya adalah NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penyaluran pembiayaan , begitu juga dengan penelitian Roheni (2013) yang
hasil penelitiannya berupa NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit. Artinya bahwa jika nilai NPF tinggi maka perkembangan
pembiayaan akan re.ndah, begitu sebaliknyajikal nilai NPF rendah maka tingkat
perkembangan perﬁbiayaaﬁ' ékén m‘ehﬂi.r-l'g.l.'(at. kriferiaﬁ_ggau kualitas pembiayaan

( of‘kan sebagal berikut: J ,

!) K'@an bagl hasnt
b) Perhatian Khusus

@QJW% pokok dan bagi hasil yang

belum melampaui 90 hari

|

aktu;

b) Kurang Lancar Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan
lebih dari 90 hari

c¢) Diragukan, Terdapat wanprestasi lebih dari 180 hari; atau

d) Macet, Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bagi hasil dan Dari segi
hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai

wajar.*?

113 \/eithzal, Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan. (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 124
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Sejauh ini dilihat dalam data NPF PT bank Muamalat dalam tabel 4.11
bahwa kategori untuk kriteria NPF dalam kedaan sangat baik atau lancar
ditahun 2013, sedangkan ditahun 2009-2012 dan 2014-2016 kriteria NPF PT
Bank Muamalat termasuk dalam kategori baik, cukup baik dan kurang baik.
Karena pada tahun 2009 kurtal 3 NPF telah menyentuh angka delapan koma.
Dengan adanya pembiayaan macet yang tinggi bank wajib menerapkan
manajemen risiko secara efektif. Manajemen risiko adalah serangkaian
prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi risiko,
megukur risiko, memantau dan mengendallkan I’ISIkO yang munculdari kegiatan

usaha bank, tak terkecuall I’ISIkO pemblayaan Manajemen risiko merupakan

v By

| :
lemen pentmg dalam menjalankan blsnls per karena semakin

berke anyadunla l< rta 'men’mgk komplektibilitas
dihadapi perbankan.'**

Pembiayaan berdasarkan kriteria diatas harus benar-benar diperhatikan
laju perkembangannya, karena jika bank mengawasi jalannya pembiayaan dan
terus memantau nasabahnya dari awal pengambilan pembiayaan, kemungkinan
besar nasabah akan selalu terkontrol baik, dan mengurangi tingkat kelalaian
nasabah dalam membayar tagihan pembiayaan karena keadaan nasabah selalu

diawasi dengan baik.

% Frianto Pandia, Op.Cit,h 152
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Penanggulangan pembiayaan bermasalah dengan dilakukan upaya-upaya
yang bersifat preventif dan upaya yang bersifat represif, upaya yang bersifat
preventif (pencegahan) adalah upaya yang dilakukan oleh bank sejak
permohonan pembiayaan diajukan nasabah, dan dilaksanakan analisa yang
akurat terhadap data pembiayaan, pembuatan perjanjian pembiyaan yang benar,
pengikatan agunan yang menjamin kepentingan bank, sampai dengan
pengawasan terhadap pembiayaan yang diberikan. Sedangkan upaya yang
bersifat represif adalah upaya- . upaya penanggulangan yang Dbersifat
penyelamatan atau penyelesaian terhadap pembiayaan bermasalah (non

performing financing) a'ta_ﬁ NP

4 - F el

'-:_quukupan Modal dan Tlngkat_R_l.srkq.-:"Pg'

ngan‘Rembia Muamalat In

R, P

Salah satu fun '-'j-“\_baga perban ; alah sebagai lembaga perantara
(intermediary institution) yang menghimpun dan menyalurkan dana kepada
masayarakat''® Perbedaan mendasar antara pembiayaan yang diberikan oleh
bank konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah
adalah terletak pada keuntungan yang diharapkan. Pada bank konvensional

keuntungan yang diperoleh yaitu melalui bunga, sedangkan bagi bank syariah

keuntungan yang diperoleh berupa imbalan atau bagi hasil.

15 Faturahrman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2014), h. 82
118 Wangsawidjaja, Op.Cit,h. 1
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Dikutip dari artikel CNN Indonesia 2018 Bank Muamalat sering kali
ingin menjadi yang terdepan dalam mengembangkan produk. Walhasil, produk-
produk yang diterbitkan cenderung memiliki risiko yang lebih tinggi
dibandingkan bank syariah lainnya. Sayangnya, manajemen lengah dalam
mengelola risiko dari produk pembiayaan yang ada di Bank Mumalat.
Salah satu contoh produk yang memiliki risiko relatif tinggi adalah produk
pembiayaan mudharabah muthlagoh. Mudharabah muthlagoh adalah
pembiayaan dengan skema bagi hasil, di mana cakupan kegiatan usahanya tidak
dibatasi oleh spe5|f|ka5| jenls usaha, Waktu dan daerah bisnis sesuai permintaan
pemilik dana Pada 2016 perusahaan mulal mengurangl produk pembiayaan

| I
-nya Penyaluran pemb |a§aan mudharaba

mud tat turun 24,56

persen
berdampak pada p% em@ran tahun 2015 dan 2016.
Pada kisaran tahun 2014, 2015 dan 2016 pertumbuhan pembiayaan

dikatakan mengalami penurunan yang signifikan karena tingkat pertmbuhannya

I Rpl 05 trlllun njadl Rp794 . Akhirnya sedikit

sangat minim dilihat dari total pembiayaan yang tersalurkan pertahunnya
sebesar 42.865 turun menjadi 40.706 dan kembali turun pada tahun 2016
menjadi 40.010. penurunan angka pembiayaan pertahun ini selaras dengan data
tingkat permodalan dan rasio pembiayaan macet yang sama-sama mengalami
penurunan angka ditahun yang sama hal ini mendukung hasil daripada
penelitian terkait pengaruh CAR dan NPF terhadap perkembangan pembiayaan

itu sendiri.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (Uji F),
menyatakan bahwa nila Fniwng Sebesar 15,06306 dengan nilai signifikan
0,000033 < 0,05 (5%), sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa variabel
independen yaitu kecukupan modal dan tingkat risiko pembiayaan berpengaruh
secara bersamaan terhadap perkembangan pembiayaan PT Bank Muamalat
Indonesia. Sedangkan Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi R?
diperoleh nilai sebesar 0,4756 atau 47,56%.

Hal ini menunjukan bahwa proporsi pengaruh kecukupan modal dan
tingkat risiko pemblayaan terhadap perkembangan pembiayaan PT Bank
Muamalat IndoneSIa yaknl sebesar 47 56% dan S|sanya 52,44% dipengaruhi

I i o /|
eI Falnnya Hasil penelitian 5|mutan adalah

\
iko meblaya r!e a

>
e o

pembiayaan diduku \aﬂ\h\aﬂ terdahulu yang dilakukan oleh
Ihah Rosyihah Zen (2015) yang;hésil penelitiannya adalah CAR, NPF, DTAR
dan DPK berpengaruh simultan terhadap penyaluran pembiayaan , begitu juga
dengan penelitian Roheni (2013) yang hasil penelitiannya berupa rasio
kecukupan modal dan kredit macet berpengaruh simutltan terhadap penyaluran
kredit. Artinya bahwa jika CAR dan NPF mengalami kenaikan dan penurunan

akan tetap mempengaruhi perkembangan pembiayaan yang ada di PT Bank

Muamalat Indonesia.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, dan pengujian terhadap variabel penelitian, dapat
diambil kesimpulan:
1. Kecukupan modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perkembangan
pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia dengan Nilai signifikan kecukupan
modal yaitu 0,00015 0,05 (5%) sehingga Ho di\tolak dan Ha diterima selain itu

koefisien kecuku

pén 'm'o_dél bé.r'ni.Iai.’.'-.negétif Sebesar -0,010516, artinya bahwa
| e v . L Ir____.-c.i. A

Al “t%nggl maka_perkembangan p__ém"b%

IY T4

Lo N

Hal ini‘salah sawgya dise

PT Bank Muamalat saat ini ter%bi;ﬁs pada perbaikan pembiayaan bermasalah
yang terbilang cukup tinggi, sehingga jika CAR nya tinggi Bank Muamalat
meggunakan modalnya untuk keperluan likuiditas lainnya dan mengurangi
kadar penyaluran pembiayaannya akibat dari nilai NPFnya. Sebagai contohnya
pada tahun 2016 Bank Muamalat melakukan write off (hapus buku) untuk
menekan angka NPF dengan mengeluarkan dana 683 M yang mengakibatkan

pengikisan modal BMI.



105

2. Tingkat risiko pembiayaan berpengaruh negatif signigfikan terhadap

perkembangan pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia dengan Nilai
signifikan kecukupan modal yaitu 0,0132 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima selain itu koefisien kecukupan modal bernilai negatif sebesar -
0,020959, artinya bahwa ketika tingkat pembiayaan bermasaah semakin tinggi
otomatis akan mempengaruhi tingkat perkembangan pembiayaannya, jika NPF
meningkat maka perkembangan pembiayaan menurun lantaran lembaga
perbankan akan menyeleksi lebih ketat untuk kembali menyalurka pembiayaan,
sehingga akan men_gurangi angka penyaluran pembiayaan dan berakibat pada
berkurangnya xe_lng-kra. pe'rtufhbﬁﬁan..pe'ﬁ.wbiéyaan: d

W ) . el

[ . o .
modal 'dan tingkat risiko pembiayaan berpe secara simultan

\\\: ..\'\:,.ﬁ A B r 4 _.~'{._.,/ . . .
rkembangan p Ii ank Muamala nesia dengan nilai

S —

Fring Sebesar 15,06306 Mdengan nifdi’ Signifikan 0,000033 < 0,05 (5%),
Sedangkan Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi R? diperoleh nilai

sebesar 0,4756 atau 47,56%. Hal ini menunjukan bahwa proporsi pengaruh

kecukupan modal dan tingkat risiko pembiayaan terhadap perkembangan
pembiayaan PT Bank Muamalat Indonesia yakni sebesar 47,56%,dan sisanya
52,44% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Artinya jika terjadi kenaikan
ataupun penurunan kecukupan modal dan tingkat risiko pembiayaan akan tetap
berpengaruh terhadap perkembangan pembiayaan di PT Bank Muamalat

Indonesia.
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B. Saran

1. PT Bank Muamalat Indonesia harus selalu menjaga kecukupan modal agar tetap
stabil. Karena masalah modal berkaitan dengan kualitas aset bank, dan bank
maumalat harus tetap memiliki modal penyangga sebagai alternatif apabila
Kinerja aset bank tidak baik dan menjaga bank dari risiko likuiditas.

2. Masalah NPF harus terus menjadi perhatian khusus Bank Muamalat, karena
NPF pada Bank Muamalat tak hanya disebabkan imbas dari anjloknya harga
komoditas dan melemahnya sektor riil. Pengelolaan bank yang kurang hati-hati
juga menjadi penyebab Untuk _itu perhatlan khusus terhadap analisis
pemblayaan harus benar benar dlperbalkl Perlunya menerapan manajemen

v - r

|
balk bagl Bank Muamalat untuk méllndu

risik nk dari kerugian

kln tlmbul bi (! | satunya, aklb gkat risiko pada

yang

q.-_b s

embiayaan. < :
pembiay. s\\»\\/ /}5,,\

3. Selain itu PT Bank Muamalat IncTc;nesua harus lebih gigih dalam mendorong
pertumbuhan pembiayaan yang sempat menurun, Seperti yang penulis baca
dalam sebuah artikel mengenai PT Bank Muamalat akan menargetkan
pertumbuhan pembiayaan ditahun 2017 menjadi 9-10% diharapkan agar PT
Bank muamalat akan terus memperhatikan pertumbuhan pembiayaan
disamping masalah perbaikan NPF disetiap tahunnya bukan hanya menargetkan
pada satu tahun saja karena dengan pertumbuhan pembiayaan yang stabil akan
meningkatkan aktiva bank. Tetapi tetap perlu pengawasan agar menghindari

tingkat risiko yang ada.
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